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ABSTRAK

Istianah, 2008, Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogis Guru Penrdidi
Agama lIslam di SMPN 6 MalangSKRIPSI, Jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAl), Fakultas Tarbiyah, Universitas klam Negeri
Malang, Dosen Pembimbing: Amin Prasojo, S. Ag.

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogis, Guru PendidikarAgama Islam

Dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogis gendidikan
agama Islam, di perlukan upaya-upaya guru, khususdigini adalah guru PAI.
Karena pada dasarnya majunya mutu pendidikan tenggupada bagaimana guru
dalam mengelola pembelajaran kepada peserta di@ikena guru merupakan
sosok orangyang bertanggung jawab dalam memberitrilbosi pada
pengembangan ilmu dan pengembangan potensi sea&sinmal. Untuk itu guru
merupakan komponen paling menentukan dalam systendigikan secara
keseluruhan, sehingga perlu dikembangkan sebagaagde profesi yang
bermartabat.

Berdasarkan permasalan diatas, maka rumusan magafgh diangkat
oleh peneliti ini adalah bagaimana kompetensi pegiagguru pendidikan agama
Islam di SMPN 6 Malang dan upaya-upaya apa saja \gilakukan kepala
sekolah dan guru PAI dalam meningkatkan kompetpedagogis guru PAI di
SMPN 6 Malang. adapun tujuan yang ingin dicapaukimengetahui bagaimana
kompetensi pedagogis guru PAI di SMPN 6 Malang dapaya apasa yang
dilakukan kepala sekolah dan guru PAI dalam mermitiglh kompetensi
pedagogis guru PAI di SMPN 6 Malang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah kualitatif yang
bersifat diskriptif. Dan hasil yang diperoleh meakgn hasil kata-kata, gambaran
dan bukan berupa angka-angka. Laporan penelitisseliat berupa kutipan-
kutipan data yang memberi gambaran penyajian. Tiedeagan penelitian ini
yang dijadikan sumber data seklaigus informasi edddlepala sekolah, waka
kurikulum dan guru PAI. Dengan pengumpulan dataelinmenggunakan
beberapa teknik yakni menggunakan metode intervigtau wawancara
mendalam, observasi, pengamatan peran serta, éamdaotasi.

Dari penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapanyimpulkan bahwa
kompetensi yang dimiliki guru PAI di SMPN 6 Malaagalah mempersiapkan
terlebih dahulu untuk membuat rencana pelaksanaambg@ajaran (RPP),
menyiapkan beberapa metode yang sesuai dengani ipatey diajarkan dan
memanfaatkan media-media yang ada. Upaya-uapayg @éakukan kepala
sekolah dan guru PAI di SMPN 6 Malang beliau meugiertakan pelatihan-
pelatihan, workshop, training, rapat-rapat maupwnambah dan memperluas
pengetahuan dengan mengikuti kursusu-kursus atangikuti endidikan yang
lebih tinggi lagi.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha mewujudkan masyarakiahdi¢gas, terutama
dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyekg ymakin berperan
menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kireatandiri dan profesional
pada bidangnya masing-masing untuk mengantisipasjlebalisasi. Pemerintah
memberikan perhatian terhadap pendidikan yang jo@riuuntuk menjadikan
bangsa yang berkualitas dan berkompetensi.

Upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengemetapkan tujuan
dan standar kompetensi pendidikan. Dalam kaitandgagan pendidikan,
kompetensi menunjukkan kepada perbuatan yang &eragional untuk mencapai
suatu tujuan yang sesuai dengan kondisi yang @kam Kompetensi
(kemampuan) ini diperoleh melalui proses pendidiktau latihan. Salah satu
faktor yang paling menentukan berhasilnya proségjdvemengajar adalah guru.
Seorang guru perlu memiliki kemampuan untuk mereytisasi ide-ide yang
dikembangkan di kalangan peserta didiknya sehiniggeat menggerakkan minat
gairah serta semangat belajar mereka.

Kehadiran guru, khususnya guru agama dalam dunmaigikan sangat
berpengaruh dan menempati peran yang sangat peb@amgperanan guru tidak
dapat digantikan mesin, radio, komputer ataupuhedé&ktronik lainnya. Karena

dalam diri guru masih tersimpan unsur manusiawegegikap, perasaan,
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motivasi dan kebiasaan yang diharapkan dalam ptoslegar mengajar. Dan
semua hal itu adalah proses dari pengajaran segrancgepada anak didiknya.

Profesi seorang guru tidak hanya dituntut menguiérsai pengetahuan yang
diajarkan dalam segi kognitif belaka, melainkanugiarus mampu menampilkan
keteladanan sebagai pengajar dan pendidik melamapfaatan afektif dan
psikomotorik. Sebagaimana yang dikemukan oleh Djumttan Moh. Surya
bahwa sebagai anggota profesi maka guru harus iRengéngetahuan,
kecakapan dan keterampilan tertentu yaitu ketedampieguruan, disamping itu
seorang guru harus menentukan, mempertahankan seetagembangkan
keahlian.

Selain itu profesi sebagai seorang guru sangat minkan keahlian,
keterampilan dan kompetensi yang tinggi. Guru yauegniliki kompetensi tinggi
akan mampu menguasai bahan pelajaran, pengelof@mases kelas belajar
mengajar dan pemakaian media yang efektif. Keb#amagntuk mencapai tujuan
pendidikan bagi seorang guru sangat ditentukan pésanan guru dalam proses
belajar mengajar, maka seorang guru harus tahs tieyafungsinya dalam proses
belajar untuk upaya meningkatkan mutu pendidikan.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetgosi dalam mengajar
hendaknya guru mampu merencanakan program pengaanasekaligus mampu
melaksanakannya dalam bentuk pengelolaan kegiatase®p belajar mengajar.

Keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar akanpak dari perubahan-

br. Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru

Algensindo, 1998), Hal 12
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perubahan yang berarti pada siswanya, seperti imyzcsikap kritis yang positif
dan peningkatan kreatifitas serta prestasi siswardproses belajar mengajar.

Ketidakberhasilan dalam pendidikan atau yang bikendl dengan istilah
kegagalan dalam pendidikan dalam mencetatk put menunjukkan bahwa guru
kurang mampu memainkan perannya secara maksimamdaroses belajar
mengajar yang diharapkan. Sebagaimana yang ditileao di dalam UUSPN no.
2 tahun 2003 sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi untuk membentuk wdtakperadaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdogiagsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adenjpanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlakamcakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratisoéstanggung jawab.

Kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksara efektif dan
efisien kompetensi guru sebagaimana di dalam undadgng guru dan dosen
pasal 10 ayat 1 yaitu: 1) Kompetensi pedagogid<@npetensi kepribadian, 3)
Kompetensi personal yang diperoleh melalui pendidikprofesi dan 4)
Kompetensi sosial. Yang dimaksud dengan kompetgesiagogis adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, p&tensi kepribadian
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhiaka, arif dan
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik,rggcda yang dimaksud dengan

kopentensi profesional adalah kemampuan penguasaderi pelajaran secara

2 Prof. Dr. H. Muhaimin, MA Pengembangan Kurikulum PAI di Sekolah, Madrasah &
Perguruan Tinggi.(Jakarta: Raja Grafindo) Hal: 16
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luas dan mendalam, dan yang terakhir kompetenglsadalah dengan peserta
didik, sesama guru, orang tua peserta didik daryanakat sekitat

Kegiatan pembelajaran sebagai proses suatu sist@eg tidak bisa terlepas
dari komponen-komponen lainnya. Salah satu kompgmeses tersebut adalah
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran pi#&adidagama adalah suatu
strategi yang menjelaskan tentang komponen-kompameom dari suatu set
bahan pembelajaran pendidikan agama dan prosedsedgur yang akan
digunakan bersama-sama dengan bahan-bahan tersghlt mencapai tujuan
pembelajaran yang telah di tetapkan secara efidtifefisien*

Komponen-komponen pembelajaran agama Islam (PAdnthranya adalah:
pelaksanaan, perencanaan, kegiatan dan evaluasmp& komponen tersebut
akan dapat menentukan berhasil tidaknya proses glajatan sesuai dengan
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan berdasat#BnNo. 20 Tahun 2003
tentang SISDIKNAS pasal 3.

Melihat hal ini, tidak semua guru mampu melaksanak@as dan tanggung
jawabnya dengan baik sesuai dengan harapan yamgintian, karena disamping
keterbatasan kemampuan, juga dikarenakan oleh dmrbfaktor yang
mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut ad@atampuan guru itu sendiri
belum menunjang pelaksanaan tugasnya.

Selain hal yang diuraikan diatas, seorang guru hagas berkompetensi, baik

itu berupa pengetahuan, pemahaman, kemampuan, sikap dan minat, agar

3 UU RI No. 14 tahun 2005 entang Guru dan DosenPasal 10. (Bandung: Citra Umbara),
Hal: 9

4 Muhaimin Strategi Belajar Mengajar, (Penerapan Dalam Pembal@n Pendidikan
Agama.(Surabaya: Citra Media, 1996), Hal: 103
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proses belajar mengajar berjalan secara kondusifpégerta didik akan lebih
termotivasi dalam pembelajaran dari aspek-aspalkelet, mencakup dua bidang
kompetensi pokok seorang guru yaitu kompetensi opatsdan kompetensi
profesioanal.

Kompetensi dan profesionalisme seorang guru Pedddidiagama Islam
sangatlah diperlukan dalam proses belajar mengsghingga peserta didik akan
lebih termotivasi dalam peningkatan hasil belajarngalah satunya reformasi
pendidikan tidak cukup hanya dengan perubahan dakktor kurikulum, baik
struktur maupun prosedur perumusannya. Perubahaikukum akan lebih
bermakna bila di ikuti oleh perubahan praktik pelajaean didalam maupun
diluar kelas. Indikator perubahan kurikulum ditld§an dengan adanya
perubahan pola kegiatan pembelajaran, pemilihaniangehdidikan, penentuan
pola penilaian yang menentukan hasil pendidikan.

Keberhasilan implementasi kurikulum sangat di pemgaoleh kemampuan
guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasikatkukum tersebut.
Kemampuan guru tersebut terutama berkaitan dengangepahuan dan
kemampuan serta tugas yang dibebankan kepadangak Jarang kegagalan
implementasi kurikulum disebabkan oleh kurangnyagpéahuan, keterampilan,
dan kemampuan guru dalam memahami tugas-tugashgng dilaksanakannya
disekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Imgdinya kurikulum terletak

pada bagaimana pelaksanaannya disekolah, khususkeias dalam kegiatan
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pembelajaran yang merupakan kunci keberhasilarelats Hal ini dapat
dilaksanakan dan tercapai dengan adanya usahapgumdidikan agama Islam
untuk meningkatkan kemampuan dalam mengajar. Umiekgetahui sejauh
mana peningkatan kompetensi pedagogis guru pemdidigama Islam khususnya
dalam memahami peserta didik, merancang pembaeaiajanaelaksanakan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, mengadalamluasi dan
mengembangkan peserta didik, maka peneliti perlogagakan penelitian secara
cermat dan sistematis.

Dari beberapa paparan diatas maka peneliti daldnmhakan mengadakan
penelitan yang berjudul “UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI
PEDAGOGIS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMPN 6
MALANG
B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang diatas, maka masalakafah yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kompetensi pedagogis guru PAI di SMPNa&aiMy ?

2. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan kepala seklalafguru PAI dalam

meningkatkan kompetensi pedagogis guru PAI di SN6RNfalang ?
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan titik akhir dari sudindakan atau kegiatan

seseorang yang ingin dicapainya, begitu juga d@enelitian ini mempunyai

tujuan yang hendak dicapai antara lain

®Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran “Mengembangkan Standar Kmetensi Guru”
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), Hal:3-4 .
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1. Untuk mendiskripsikan kompetensi pedagogis guru RIAISMPN 6

Malang

2. Untuk mendiskripsikan upaya-upaya kepala sekolahgiau PAI dalam
meningkatkan kompetensi pedagogis guru PAI di SN6RNfalang.

Penelitian ini mempunyai beberapa kegunaan penelidi antaranya

adalah:
1. Bagi Penulis

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pernasaialam
bidang pendidikan, khususnya dalam masalah upayenglatan
kompetensi pedagogis guru PAI.

b. Sebagai tambahan pengalaman serta masukan sehiaggamenjadi
bekal dan pedoman untuk terjun dalam lembaga piadiodalam
rangka mengembangkan pelaksanaan pendidikan agéana |

2. Bagi Lembaga

a. Memberi konstribusi keilmuan dalam bidang pendidika

b. Diharapkan mampu mengembangkan pemikiran dalam cadrkan
permsalahan yang dihadapi oleh sekolah, khususnyesalah
kompetensi pedagogis guru pendidikan agama Islam.

D. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Agar dalam pembahasan skripsi ini bisa jelas damrah maka penulis
membatasi permasalahan yang akan penulis teliti geliputi:

1. Kompetensi pedagogis guru PAI di SMP 6 Malang
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2. Upaya-upaya kepala sekolah dan guru PAIl dalam rgkatkan
kompetensi pedagogis guru PAI di SMPN 6 Malang
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian tgraethyang terkandung
dalam pembahasan, maka perlu ada penegasan igtlady terdapat dalam
penelitian ini. Adapun istilah yang perlu dijelaskaadalah peningkatan
kompetensi pedagogis guru PAI.
Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kmraargang harus ada
dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanygasetepat dan efektif.
Kompetensi pedagogis merupakan kemampuan guru dgangelola
pembelajaran dan pemahaman kepada peserta did&kmDa@mpetensi ini guru
dituntut untuk mengerti pemahaman terhadap peshdi&, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajapeagembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yanglitimja.
F. Sistematika Penelitian
Dalam pembahasan suatu permasalahan harus diddshrikerangka
berfikir yang jelas dan teratur. Skripsi ini dijedn beberapa bab pembahasan
sebagai kerangka yang dijadikan acuan dalam bed#dara sistematis. Adapun
sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalaagselberikut:
Bab I: Pendahuluan,
Pada bab ini akan diuraikan sesuatu yang berlyaloudengan latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan dan k&g penelitian,

tinjauan pustaka, definisi operasional dan sistdagiembahasan.
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Bab II: Kajian Teoritis,

Pada bab ini akan diuraikan tentang penjelasarefeesain teoritis,
konseptual mengenai dua pokok pembahasan, yaitg yemtama
Bagaimana kompetensi pedagogis guru PAI di SMPNaahy, kedua
Upaya-upaya apa saja yang dilakukan kepala sekidahguru PAI
dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru PAPISM Malang.

Bab lll:  Metode Penelitian,

Pada bab ini akan diuraikan tentang desain gemeliokasi penelitian,
instrumen penelitian, sumber penelitian, prosedirgpmpulan data,
teknik analisis data dan pengecekan keabsahanddatdaahap-tahap
penelitian.

BAB IV: LaporanHasil Penelitian,

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belal@ngk penelitian
dan penyajian data dari hasil penelitian yang dileér peneliti.

BAB V : Pembahasan hasil penenlitian meliputi: deskrip&,denttepretasi data
tentang upaya peningkatan kompetensi pedagogis pendidikan
agama Islam di SMPN 6 Malang, intepretasi pembahpseaelitian

BAB VI. Penutup

Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulantdesil penelitian dan

saran-saran sebagai perbaikan atas segala kekaranga



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Konsep Kompetensi Pedagogis Guru Agama
1. Pengertian Kompetensi Pedagogis Guru Agama

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata kompdiersiti kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan selahtPengertian dasar
kompetensi adalah kemampuan atau kecak®®edangkan istilah kompetensi
sendiri sebenarnya memiliki banyak makna, antana la

Mc Ashan, mengemukakan bahwa kompetensi diartiehagai pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh smsgyang telah menjadi
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukarilgs@-perilaku kognitif,
afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulamizpengertian kompetensi
secara umum adalah kemampuan untuk melakukan sedamatkemampuan itu
diperoleh melalui proses pendidikan atau latihaangy dimaksud adalah bahwa
seorang guru yang menguasai terhadap tugasnyaa daempunyai kemampuan,
keterampilan dan pengetahuan yang di kuasainya mdanunjangnya dalam
keberhasilan mendidik.

Sejalan dengan iturinch dan Crunkilton mengartikan kompetensi sebagai
penguasaan terhadap suatu tugas keterampilan, sikasp apresiasi yang

diperlukan untuk menunjang keberhasifan.

® Pius A Partanto dan Al-Barritamus llmiah Popule¢Surabaya: Arkola, 1994) Hal 353
" E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
Hal.38

10
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Argumen-argumen di atas menunjukkan bahwa kompetgms: adalah
kemampuan seorang guru (termasuk guru PAI) dan kkpea dalam
melaksanakan kewajibannya, kompetensi juga merupdi@mampuan dan
kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguyaan

Dalam Undang-undang No. 14 tentang guru dan dosesalpl ayat 10
dijelaskan pengertian guru dan dosen. Guru adataldigik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mehgara melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan asi@kdini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menenah.

Secara umum, pendidik atau guru adalah orang yaemiliki tanggung
jawab untuk mendidiR. Sementara secara khusus, pendidik dalam perspektif
pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertarggyewab terhadap
perkembangan peserta didik dengan mengupayakanembangan seluruh
potensi peserta didik, baik potensi afektif, komtaupun psikomotorik sesuai
dengan nilai-nilai ajaran IslafM. Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat
dipahami bahawa pendidik dalam prespektif pendidilséam adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan nastaa rohani peserta

didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehinggandiapu menunaikan tugas-

8 UU RI No. 14 tahun 2005[entang Guru dan Dosen. Pasal 1Bafdung: Citra Umbara),
Hal:

® Ahmad D. Marimba. 1989%engantar Filsafat Pendidikan IslaniBandung: Al-Ma’arif)
Hal: 37

9 Ahmad Tafsir, 2004.lmu Pendidikan dalam Perspektif IslanBandung: Remaja
Rosdakarya) Hal 74-75
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tugas kemanusiannya baik seba@dialifah fi al-ardh maupun ’abadjesuai
dengan nilai-nilai ajaran agama Islam.

Jadi yang dimaksud dengan kompetensi Guru Agamé&tadewenangan
untuk menentukan pendidikan agama yang akan dajgskda jenjang tertentu di
sekolah tempat guru itu mengajar, dan sebagai sgayaru dituntut memiliki
kemampuan (kompetensi) dan profesionalisme yangtdapenunjang dalam
menjalankan tugasnya, baik itu kompetensi dalanelapgrsonal, sosial maupun
profesional yang menunjang keberhasilannya dalamjal@mkannya tugas-tugas
kependidikannya sehingga mencerminkan profil ggansa yang ideal.

Adapun seorang guru agama akan berhasil dalam kesgsendidikannya,
apabila ia memiliki dua kompetensi yaitu : 1) konemsi personal religius, 2)
Kompetensi profesional religius sebagaimana yakgndukakan oleh Muhaimin,
dkk, sebagai berikut:

Guru pendidikan agama Islam akan berhasil menjalankugas
kependidikannya bilamana ia akan memiliki kompateessonal-religius
dan kompetensi profesional religius. Kata kompetelsini dikaitkan
dengan kata religius karena segala sesuatu yakgitaer dengan masalah
prilaku pendidikan dihadapi, dipertimbangkan, dgidan dan di
dudukkan dalam perspekitif Islam sehingga menunjpuldamitmen guru

pendidikan agama Islam terhadap ajaran Islam.

Untuk mempertegas dan memperjelas kedua komptdhal @rsebut berikut

ini pembahasannya.

' Samsul Nizar. 200Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teitis dan praktis.
(Jakarta: Ciputat Pers) Hal: 41-42
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a) Kompetensi Personal Religius
e Kasih sayang terhadap peserta didik dan mempeidakya
sebagaimana anak sendiri
e Peneladanan pribadi Rasulullah
» Bersifat obyektif
e Bersifat luwes dan bijaksana dalam menghadapi {zedelik
e Bersifat mengamalkan ilmunya

Kompetensi personal religius adalah kemampuan ydingliki diri GPAI
sehingga dalam pelaksanaan proses belajar mengdjarsifat ikhlas dan hanya
mengharap ridho Allah, mempunyai sifat-sifat terpdpn selalu menjaga
kehormatannya.

Keikhlasan dan keyakinan guru dalam mengajar akalahitkan manusia-
manusia yang berguna dan jasa-jasanya akan tetegndng setiap saat, karena
keikhlasan dan sikap ke profesionalismenya dalamntiagfer ilmu
pengetahuannya

b) Kompetensi Profesional Religius

¢ Penguasaan dan memperdalam atas bidang ilmunya
¢ Mempunyai kemampuan mengajar
- Pemahaman terhadap tabi'at, kemampuan dan kegieganta didik?

Di dalam penjelasan Undang-Undang nomer 14 tah056 Bntang guru dan

dosen, yang di maksud dengan kompetensi pedagdglahakemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran.

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal 97-
98
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Menurut Trianto & Triwulan Tutik, mengatakan bahk@npetensi pedagogis
merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemalpmesara didik dan
pengelola pembelajaran yang mendidik dan diaologis.

Mengenai pengertian kompetensi pedagogis di ata$u ymencakup
kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, pagarcalan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengenalmanmeserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikiny

Kemampuan guru merupakan salah satu hal yang tamiigki dalam jenjang
pendidikan apapun, karena kemampuan itu sangaingeabtuk dimiliki oleh
para guru, karena:

- kemampuan guru merupakaaat seleksi dalam penerimaan calon guru,
akan terdapat pedoman bagi para administrator dadamilih guru yang
diperlukan untuk suatu sekolah.

- Kemampuan guru sangat penting dalam pembinaan dagembangan
guru, karena guru memiliki kemampuan yang perluindibagar
kemampuannya tetap berkembang, sedangkan gurunyasifp biasa dan
belum imbang maka perlu diadakan penataan ataulifameuntuk
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang leinibgi.

- Kemampuan guru sangat penting dalam menyusun HKunkukarena
berhasil atau tidaknya pendidikan guru terletakap&dmponen dalam
proses pendidikan guru yang salah satunya adalgtulum. Oleh karena
itu kurikulum pendidikan tenaga harus disusun bsaden kemampuan

yang diperlukan oleh setiap guru.
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Kemampuan guru juga penting dalam hubungan denggiatian belajar
mengajar, dan hasil belajar yang diperoleh sisdaktihanya ditentukan
oleh guru yang mengajar. Guru yang mampu akan lebdnmenciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan @#ih mampu
mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar siswadbepada tingkat

optimal®®

Dr. E. Mulyasa dalam bukunya menyatakan bahwa atakdmpetensi dan

sertifikasi guru bahwasannya kompetensi pedagogisipakan kemampuan guru

dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yaeigputi:

a.

b.

g.
h.

Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan
Pemahaman terhadap peserta didik

Pengembangan kurikulum atau silabus

Peracangan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
Pemanfaatan teknologi pembelajaran

Evaluasi hasil belajar (EHB)

Pengembangan peserta didik

Secara pedagogis, kompetensi guru dalam mengekaabglajaran perlu

mendapat perhatian yang serius. Kompetensi guratakkn penting karena

pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang berlash sebagian masyarakat.

Dalam kemampuan pedagogis guru diharapkan sudahpmamenguasai

seluk beluk dunia pembelajaran. Dalam ruang lingkagagogis guru dituntut

3Cece Wijaya& Tabrani RusyarKemampuan Dasar Dalam Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), Hal:8



33

menguasai dasar-dasar pengajaran dalam kelas. Omaguasaan kompetensi
pedagogis ada enam poin yang harus di ketahuiaguera lain:
a. Kemampuan Memahami Peserta Didik
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan satahksenpetensi
pedagogis yang harus dimiliki guru. Setidaknyadped empat hal yang harus
dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkaterdasan, kreativitas,
cacat fisik dan perkembangan kognitif.
a. Tingkat Kecerdasan
Dalam mengelola program belajar mengajar guru pemkngenal
kemampuan anak didik. Sebab bagaimanapun jugapsatiak didik
memiliki  perbedaan-perbedaan karakteristik  tersendiermasuk
kemampuannya. Dengan demikian, dalam satu kela® a&edapat
bermacam- macam kemampuan. Hal ini perlu dipahdehi guru agar
dapat mengelola belajar mengajar dengan tép@&orang guru haruslah
mengerti akan tingkat kecerdasan peserta didiksgtap siswa memiliki
perbedaan-perbedaan dalam tingkat kecerdasan,ampsangat cerdas,
ada yang normal, dan ada pula yang tidak begitdaserPerbedaan
kecerdasan ini pula mempengaruhi pola belajar raedekelas, ada yang
paham, ada pula yang menyukai pelajaran matemadi#ayang menyukai
pelajaran biologi dan ada pula yang tidak menyskaiua mata pelajaran

namun memiliki kreativitas. Apabila seorang gurulatte dapat

4 sardiman A. Minteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta:Raja grafindo persada,
2007) Hal 166-167
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membedakan kecerdasan setiap siswa maka siswa nakdah dalam
pembelajaran.

Dalam pembelajaran untuk membantu siswa yang memérbedaan
tingkat kecerdasan ini, guru bisa melakukan penamagiswa dalam
kelompok (berdasarkan tingkat kecerdasan dan pgigst@rogram
akselerasi (percepatan bagi anak cerdas).

. Kreatifitas

Kreatifitas bisa dikembangkan dengan penciptaasgarpembelajaran
yang memungkinkan peserta didik dapat mengembankiestivitasnya.
Secara umum guru diharapkan menciptakan kondisg yaaik yang
memungkinkan setiap peserta didik dapat mengemlaanigleativitasnya.
Antara lain dengan teknik kerja kelompok kecil, pgmsan dan
mensponsori pelaksanaan proyek. Anak yang kreatifnib tentu pandai
dan sebaliknya. Kondisi-kondisi yang diciptakan wdidak menjamin
timbulnya prestasi belajar yang baik. Hal ini paetipahami oleh guru agar
tidak terjadi kesalahan dalam menyikapi pesertakdigng kreatif,
demikian pula terhadap yang pandai.

Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengegkdamktivitas
dan kreativitas peserta diidk, melalui berbagageramitsi dan pengalaman
belajar. Namun dalam pelaksanaannya seringkalitideek sadar, bahwa
masih banyak kegiatan pembelajaran yang dilaksanakastru

mengahambat aktivitas dan kreativitas peserta didik
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Apa yang diungkapkan diatas dapat dilihat dalansgsgembelajaran
di kelas syang pada umumnya lebih menekankan psplek akognitif,
sehingga kemampuan mental yang di pelajari seb&gisar berpusat pada
pemahaman pengetahuan dan ingatan.

Menurut Gibbs, menyimpulkan bahwa kreatifitas dajpleémbangkan
dengan memberi kepercayaan, komunikasi yang beleasyarahan diri
dan pengawasan yang terlalu ketat.

Pendapat di atas nampaknya sulit untuk dilakukam paling tidak
guru harus dapat menciptakan suasana belajar yamglugif yang
mengarah pada situasi di atas, misalnya dengan emdrangkan
pembelajaran yang heuristik dan hipotetik. Kendatigdemikian kualitas
pembelajaran sangat di tentukan oleh aktivitas ®eeativitas guru,

disamping kompetensi-kompetensi profesionalnya.

. Kondisi Fisik

Kondisi fisik antara lain berkaitan dengan pengdhina pendengaran,
kemampuan bicara, pincang kaki dan lumpuh karemask&an otak.
Terhadap peserta didik yang memiliki kelainan fidigerlukan sikap dan
layanan yang berbeda dalam rangka membantu perkgaapribadi
mereka. Misalnya guru harus bersikap lebih saban wlaten, tetapi
dilakukan secara wajar sehingga tidak menimbulk&sak negatif.
Perbedaan layanan (jika mereka bercampur dengak yaray normal)
antara lain dalam betuk jenis media pendidikan ydigynakan serta

membantu dan mengatur posisi duduk. Sehubungaradgreserta didik
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yang mengalami hambatan ini. Ornstein dan Levirembuat pernyataan

berikut:

a) Orang-orang yang mengalami hambatan, bagaimanapiatriya
ketidak mampuan mereka harus di beri kebebasanidesual yang
cocok.

b) Penilaian terhadap mereka harus adil dan menyeluruh

c) Orang tua atau wali mereka harus andil dan bolempnates
keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah

d) Rencana pendidikan individual yang memiliki penkigoh jangka
panjang dan jangka pendek harus diberikan. Harla giadakan
tinjauan ulang terhadap tujuan dan metode yangidipi

e) Layanan pendidikan diberikan dalam lingkungan yaggk terbatas.
Untuk memberikan layanan yang tepat pada saantersmak-anak
biasa ditempatkan di kelas khusus atau terpisah.

Seorang guru tidak boleh membeda-bedakan antana siang
normal dengan yang memiliki cacat fisik, dalam segrgaulan
ataupun dalam segi penilaian. Seorang guru harasrpengerti akan
kekurangan mereka, biasanya siswa yang memililkatcigik mereka
cenderung minder dan tidak percaya diri, seoranw duarus bisa
memberi motivasi dan dorongan kepada mereka agaekmebisa
belajar dengan baik. Dan yang terpenting seorang farus bisa

bersikap sabar dan telaten menghadapi mereka.
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d. Perkembangan Kogpnitif

Pertumbuhan dan perkembangan dapat diklasifikasakas kognitif,
psikologis dan fisik. Pertumbuhan dan perkemband@nhubungan
dengan perubahan struktur dan fungsi karakterisgikusia. Perubahan-
perubahan tersebut terjadi dalam kemajuan yangapatdn merupakan
sesuatu proses kematangan. Perubahan-perubahataknbersifat umum
melainkan hasil interaksi antara potensi bawaamgaletingkungan. Baik
peserta didik yang cepat maupun lambat, memilikprikadian yang
menyenangkan atau menggelisahkan, tinggi ataupodahe sebagian
besar bergantung pada interaksi antara kecenderung@awaan dan
pengaruh lingkungan.

Menurut teori Piaget, proses kematangan merupakamtinkitas
berdasarkan pertumbuhan sebelumnya. Meskipun tahap- tersebut
dibatasi dalam suatu periode, semuanya bisa tumpadih dan sekali-
kali tidak persis atau terikat oleh usia tertemalam hal ini telah muncul
kontroversi apakah tahap-tahap pertumbuhan kognitdlapat dipercepat
melalui penciptaan pengalaman yang sesuai. Terdapiti yang
mendukung pendapat bahwa latihan-latihan terprogtadak dapat
menggantikan pengalaman yang amat banyak sehubutwagan usia
kematangan.

Teori Piaget dengan tugas guru dalam memahami inagai peserta
didik mengalami perkembangan intelektual dan merheta kegiatan

kognitif yang harus ditampilakan pada tahap-tahegg$i intelektual yang
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berbeda. Pemahaman ini akan lebih membantu guamdalelaksanakan
tugasnya sebagai pendidikan “formal” yang membiesepta didik dalam

kondisi terancang disertai penetapan kualitas rsi(evaluasi) antara
lain melalui tes. Banyak hal yang menentukan kaslitasil belajar peserta
didik yang secara dikotomi diklasifikasikan ataktf® endogen dan

eksogen. Dari dua unsur tersebut lahir salah saltlydng amat dikenal

dalam belajar, yakni kesiapdreadines)yaitu suatu kemampuan untuk
berformasi dalam melaksanakan tugas tertentu sefgrajan tuntutan

situasi yang dihadapi. Sedikitnya terdapat tigauuysing mempengaruhi
kesiapan belajar yaitu 1) kesiapan fisik, 2) kefiwa

3) Pengalaman.

Perbedaan individu sebagaimana diuraikan diatas piggahami
oleh para pengembang kurikulum, guru, calon guran depala
sekolah agar dapat melaksanakan pembelajaran sfe&td. Dalam
hal ini pembelajaran dapat didiversikan atau diyzey] diperdalam, dan
disesuaikan dengan keberagamanan kondisi dan kebutwaik yang
menyangkut kemampuan atau potensi peserta didik pamau
kompetensi lingkungan.

Dalam memahami empat hal diatas seorang guru bane-benar
memahami psikologis perkembangan peserta didikg yaana setiap
peserta didik mempunyai kemampuan, bakat maupunatmitu
berbeda-beda. Dalam hal ini pembelajaran dapatldgse diperdalam

dan disesuaikan dengan keberagaman kondisi datuketrubaik yang
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menyangkut kemampuan atau potensi peserta didikpumapotensi
lingkungan®®
Menurut Tianto& Titik Triwulan dalam memahami pdsedidik
dikembangkan berdasarkan beberapa sub kompetaitsi, y
¢ Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prpransip
perkembangan kognitif
¢ Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik
¢ Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prpransip
kepribadian
b. Kemampuan Merancang Pembelajaran
perancang pembelajaran merupakan salah satu kemspeedagogis yang
harus dimiliki guru, yang akan bermuara pada pelakan pembelajaran.
Perancang pembelajaran sedikitnya mencakup tigaatieg yaitu: identifikasi
kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan pergiuguagram pembelajaran.
Dibawah ini akan kami jelaskan mengenai ketigaéraebut.
a) ldentifikasi Kebutuhan
Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yamgusejla dengan
kondisi yang sebenarnya atau sesuatu yang haresudip untuk mencapai
tujuan. Pada tahap ini guru melibatkan pesertakdigituk mengenali,
menyatakan dan merumuskan kebutuhan belajar, stsobdver yang
tersedia dan hambatan yang mungkin dihadapi dakgiatan pembelajaran

untuk memenuhi kebutuhan belajar. Perlibatan peskdik perlu disesuaikan

5 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi GuruBandung: Remaja

Rosdakarya,2007). Hal: 79-99
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dengan tingkat kematangan dan kemampuan, serta kinuignya bisa
dilakukan untuk kelas-kelas tertentu yang sudad tilgbatkan.

Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untolelibatkan dan
memotivasi peserta didik agar kegiatan belajarsdkan sebagai bagian dari
kehidupan dan mereka merasa memilikinya. Hal imatialilakukan dengan
prosedur sebagai berikut:

e Peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhglajdr berupa
kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dapedoleh melalui
kegiatan belajar mengajar

e Peserta didik didorong untuk mengenali dan mendayagn
lingkungan sebagai sumber belajar untuk memenuhiutidaan
belajar.

e Peserta didik dibantunya untuk mengenal dan mekgata
kemungkinan adanya hambatan dalam upaya memenbhituken
belajar, baik yang datang dari dalam maupun dadanduar

b) Perumusan Kompetensi Dasar

Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimilikhgbeserta didik dan
merupakan komponen utama yang harus dirumuskammdp&mbelajaran,
yang memiliki peranan penting dan menentukan arambelajaran.
Kompetensi yang jelas akan memberi petunjuk yalag jeula terhadap materi
yang harus dipelajari, penetapan metode dan meedmmb@lajaran serta

memberi petunjuk terhadap penilaian. Oleh karanaatiap kompetensi harus
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merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan,dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertnda

Berdasarkan uraian di atas mengisyaratkan bahwa bgrgokan
melibatkanintelegensi questiorflQ), emosional intelegengEl), creativity
intelegensi(Cl), yang secara keseluruhan harus tertuju paabpntukan
spiritual intelegensi(SI). Dengan demikian terdapat hubungan antarastug
tugas yang dipelajari peserta didik di sekolah denggemampuan yang
diperlukan oleh dunia kerja dan untuk hidup berraesat™®
Penyusunan Program

Pengembangan program pengajaran dimaksud adalalsaupumusan
tentang apa yang akan dilakukan guru dan pesed&k dialam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan, sebelum kegia&lajar mengajar
sesungguhnya dilaksanakan. Pengembangan programmeinipakan suatu
sistem yang menjelaskan adanya analisis atas skamjponen yang benar-
benar harus saling terkait secara fungsional umeskcapai tujuan.

Hal ini menunjukkan bahwa guru harus mempersiapenangkat yang
harus dilaksanakan dalam merencanakan programyatjdenengemukakan
bahwa perangkat yang harus dipersiapkan dalam garaan pembelajaran
antara lain:
¢ Memahami kurikulum
¢ Menguasai bahan ajar

e Menyusun program pengajaran

18 |bid, Hal: 100-101
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e Melaksanakan program pengajaran

e Menilai program pengajaran dan hasil proses betagmngajar yang telah

dilaksanakan.

Sebelum mengajar dikelas, setidaknya seorang glaln tmempersiapkan
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (R&Phi bertujuan agar
pembelajaran bisa terarah dan sesuai dengan kamspagga yang ingin dicapai.
Biasanya dalam RPP mencakup sekurang-kurangnyantygembelajaran, materi
ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan panitesil belajar.

Dengan demikian rencana pelaksanaan pembelajarala pakikatnya
merupakan suatu sistem yang terdiri atas kompopempknen yang saling
berhubungan serta berinteraksi satu sama lain, Mamuat langkah-langkah
pelaksanaannya untuk mencapai tujuan atau membkoiogetensi.

Dalam kurikulum 2004 (KBK), menghendaki proses pelajaran yang
memberdayakan semua peserta didik untuk menguasaipéiensi yang
diharapkan dengan menerapkan berbagai strategneésode pembelajaran yang
menyenangkan, berpusat pada peserta didik, mengeidra kreativitas peserta
didik, bermuatan nilai, etika, estetika, logikandanestetika, kontekstual, efektif
dan efisien bermakna dan menyediakan pengalamajabgang beragar.

Menurut Trianto& Tutik Triwulan, dalam merancang ngeelajaran
dikembangkan berdasarkan sub kompetensi:

» Menerapkan teori belajar dan pembelajaran

» Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan lkaistiét peserta didik

7 Abdul Majid, 2006 Op.Cit. Hal: 20-21
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e Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan styategtelah dipilih

c. Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran yang Mendi#idan Dialogis

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peskdia dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaarah yang lebih baik. Dalam
pembelajaran tugas guru yang paling utama adalatgonelisikan lingkungan
agar menunjang terjadinya perubahan perilaku besg e didik.

Menurut Djahiri dalam bukunya Kunandar dalam prgsesbelajaran prinsip
utamanya adalah adanya proses keterlibatan seatauhsebagian besar potensi
diri siswa (fisik dan non fisik) dan kebermaknaaaiagi diri dan kehidupannya
saat ini dan di masa yang akan datifig skill).*®

Kegagalan pelaksanaan pembelajaran sebagian bedsabalckan oleh
penerapan metode pendidikan konvensional, antiogliaproses penjinakan,
pewarisan pengetahuan dan tidak bersumber pad@aseabhsyarakat.

Sehubungan dengan hal itu, salah satu kompetemsigpgis guru harus
mempunyai pengetahuan dalam pelaksanaan pembelajddal tersebut
ditegaskan kembali dalam RPP tentang guru, bahwa darus memiliki
kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yanglidierdan dialogis. Hal
ini berarti bahwa pelaksanaan pendidikan harusnig&ed dari proses dialogis
antar sesama subjek pembelajaran, sehingga melahpdmikiran yang kitis dan
komunikasi. Tanpa komunikasi tidak akan ada pekdidsejati.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses inteaaksra peserta didik

dengan lingkunagn, sehingga terjadi perubahankprikearah yang lebih baik.

18 Kunandar,Guru profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Saan Pendidikan dan
Persiapan Menghadapi Sertifikasi GuruJakarta. Raja Grafindo, 2007) hal: 287
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Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yaregnpenagruhinya, baik faktor
internal yang datang dari diri individu, maupunttakeksternal yang datang dari
lingkungan.

Dalam pembelajaran tugas guru yang paling uatarataladnengkondisikan
lingkunagn agar menunjang terjadinya perubaharmakurildan pembentukan
kompetensi peserta didik. Umumnya pelaksanaan gajaten mencakup tiga
hal: pre tes, proses dan post fés.

Menurut Trianto& Tutik triwulan, dalam melaksanakgmembelajaran
dikembangkan berdasarkan sub kompetensi:

» Menata latar (setting) pembelajaran

 Melaksanakan pembelajaran yang kondusif, seperthatieasi peserta

didik melakukan berbagai kegiatan pembelajaran yaargifat interaktif,
menjelaskan materi bidang studi
d. Kemampuan Memanfaatkan Teknologi Pembelajaran

Abad 21 merupakan abad pengetahuan, sekaligus akemi@bad informasi
dan teknologi, karena pengetahuan, informasi diamotegi menguasai abad ini
sehingga disebut juga era globalisasi karena chnggipenggunaan pengetahuan,
informasi dan teknologi dalam berbagai aspek kgiaduyang menimbulkan
hubungan global. Dalam abad ini terjadi dan bedang persaingan hidup yang
sangat ketat, siapa yang menguasai pengetahuaojdgkdan informasi dialah
yang akan menguasai hidup secara survival. Olednkaitu sudah sewajarnyalah

apabila dalam abad ini, guru dituntut untuk memilkompetensi dalam

19 Mulyasa. 2000p. Cit.,Hal: 102-103
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pemanfaatan teknologi pembelajaran terutama intemgar dia mampu
memanfaatkan berbagai pengetahuan, teknologi, daformasi dalam
melaksanakan tugas utamanya mengajar dan membé&btupetensi peserta
didik.

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembafajaimaksudkan
untuk memudahkan untuk mengefektifkan kegiatan mbamdraan. Dalam hal ini
guru dituntut untuk memiliki kemampuan menggunaldan mempersiapkan
materi pembelajaran dalam suatu sistem jaringanpkiten yang dapat diakses
oleh peserta didik. Oleh karena itu seyogyanya gian calon guru dibekali
dengan berbagai kompetensi yang berkaitan dengaggpeaan teknologi
informasi dan komunikasi sebagai teknologi pembedaj. >

Di zaman era globalisasi dan komunikasi ini patuieorang guru menguasai
teknologi, karena hal ini adalah tuntutan pendidikda agar bisa sejajar dengan
pendidikan Negara lain. Namun masih banyak kenkiatalala yang dihadapi
guru-guru, yakni fasilitas sekolah yang kurang muuehg dalam proses belajar
mengajar.

e. Kemampuan Mengevaluasi Hasil Belajar

Penilaian merupakan tindakan atau suatu prosesk uminentukan nilai
segala sesuatu. Penilaian pembelajaran merupakdnssdu kegiatan yang harus
dilakukan oleh seorang pendidik dalam kegiatan mdajdran. Dengan penilaian

pendidik akan mengetahui perkembangan hasil belaj@tegensi, bakat khusus,

20 |pid,. Hal: 106-107
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minat, hubungan sosial, sikap dan kepribadian mesetidik?* Dalam
pembelajaran tugas guru paling utama adalah medgkan lingkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pernkantkompetensi peserta
didik.

Menurut Trianto& Tutik triwulan, dalam evaluasi ldslajar dikembangkan

berdasarkan sub kompetensi:

Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajaradmerkesinambungan
dengan berbagai metode
» Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil &elaptuk menentukan
tingkat ketuntasan belajar
¢ Menggunakan informasi ketuntasan belajar untuk nuemag program
remidi atau pengayaan
¢ Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untulbgkan, kualitas
program pembelajaran secara umum
Menurut E. Mulyasa, dalam bukunya evaluasi hasiajae dilakukan
untuk mengetahui perubahan perilaku dan pembentktarpetensi peserta didik
yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, t@sakguan dasar, penilaian
akhir satuan pendidikan dan sertifikashenchmarking serta penilaian
pemograman. Dalam hal ini akan peneliti jabarkan.
e Penilaian Kelas
Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan hariamgaln umum dan ujian

akhir. Penilaian kelas dilakukan oleh guru untukngetahui kemajuan

pys. Agus Maimun,Penilaian Pembelajaran di Madrasah (Berdasarkan tikulum
Berbasis KompetensifFajar Cemerlang. Malang: Fajar Cemerlang, 2006)sha
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dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosa Kkesutielajar, memberikan
umpan balik, memperbaiki proses pembelajaran dambestukan
kompetensi peserta didik serta menentukan ken&iias.

e Tes Kemampuan Dasar
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahuirk@oen membaca,
menulis, dan berhitung yang diperlukan dalam rangkemperbaiki
program pembelajaran (program remedial). Tes ilakdkan pada tiap
tahun akhir kelas Il

e Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaralerigmrakan kegiatan
penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuhndatyeluruh
mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalamasatvaktu tertentu.
Untuk keperluan sertifikasi, kinerja, dan hasildp@t yang dicantumkan
dalam STTB tidak semata-mata didasarkan atas pasilaian pada akhir
jenjang sekolah.

e Benchmarking
Benchmakingmerupakan suatu standar untuk mengukur kinerjag yan
sedang berjalan, proses dan hasil untuk mencapti &eunggulan yang
memuaskan. Ukuran keunggulan dapat ditentukan rgjkait sekolah,
daerah atau nasional. Penilaian dilaksanakan sdmsi@esinambungan
sehingga peserta didik dapat mencapai satuan tdteamggulan
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan usakauatannya.

e Penialaian Program
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Penilaian program dilakukan oleh DIKNAS dan Dinanéidikan secara
kontinu dan berkesinambungan. Menilai program dik@ untuk
mengetahui kesesuaian kurikulum dengan dasar, ifudge tujuan
pendidikan nasional, serta kesesuaiaanya dengamdannperkembangan

masyarakat dan kemajuan zanmian.

Kemampuan Mengembangkan Peserta Didik

Pengembangan peserta didik merupakan bagian derpétensi pedagogis

yang harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikhaarbagai potensi yang

dimiliki oleh setiap peserta didik. Pengembangasepea didik dapat dilakukan

oleh guru melalui berbagai cara, seperti mengikeiatan ekstra kurikuler,

pengayaan dan remedial, bimbingan dan konsé&fing.

Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler yang sering juga disedskul merupakan
kegiatan tambahan di suatu lembaga pendidikan gldagsanakan diluar
kegiatan kurikuler. Kegiatan eskul ini banyak ragdan kegiatannya,
antara lain paduan suara, paskibra, Pramuka, algé, kesenian, panjat
tebing, pecinta alam dan masih banyak lagi kegigtarg dikembangkan
oleh setiap lembaga pendidikan sesuai kondisi abkdan lingkungan
masing-masing. Meskipun kegiatan ini sifatnya eksmun tidak sedikit
yang berhasil mengembangkan bakat peserta didikabadialam kegiatan
eskul inilah peserta didik mengembangkan berbagatensi yang

dimilikinya atau bakat-bakatnya terpendam.

2 Mulyasa, 2000p.Cit. Hal:108
2 Trianto& Triwulan tutik.Op.Cit. Hal: 85-90
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Disamping mengembangkan bakat dan keterampilan)] ggka dapat
membentuk watak dan kepribadian peserta didik,neadalam kegiatan
ini biasanya ditanamkan disiplin, kebersihan, cimgkungan dan lain-
lain yang sangat serta kaitannya dengan pembentpkibadi peserta
didik. Kegiatan ini juga dapat mengurangi kenakalemaja dan
perkelahian pelajar, karena peserta didik dapaigsatengenal satu sama
lain tidak saja dalam suatu sekolah tetapi jugadisekolah, lintas daerah,
bahkan lintas negara dan lintas benua. Oleh kateri@giatan eskul ini
perlu ditangani secara serius agar menghasilkanagesesuai dengan
visi, misi dan tujuannya.

Pengayaan atau Remedial

Program ini merupakan pelengkap dan penjabaran plagram
mingguan dan harian. Berdasarkan hasil analidmtizp kegiatan belajar
dan terhadap tugas-tugas, hasil tes, dan ulangaat déperoleh tingkat
kemampuan belajar peserta didik. Hal-hal analisisdipadukan dengan
catatan-catatan yang ada pada program mingguanhddan, untuk
digunakan sebagai bahan tindak lanjut proses pafab&h yang telah
dilaksanakan. Program ini juga mengidentifikasikaateri yang perlu
diulang, peserta didik yang wajib mengikuti remédian yang mengikuti
program pengayaan.

Sekolah perlu memberikan perlakuan khusus terhpdserta didik
yang mendapatkan kesulitan belajar melalui kegiatanedial. Peserta

didik yang cemerlang diberikan kesempatan untukpt@edempertahankan
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kecepatan belajarnya melalui kegiatan pengayaadudgrogram ini
dilakukan oleh sekolah karena lebih mengetahuirdamahami kemajuan
belajar setiap peserta didik.

Bimbingan dan Konseling

Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan Kimgs&epada
peserta didik yang menyangkut pribadi, sosial, jaglalan karir. Selain
guru pembimbing, guru mata pelajaran yang memekuitieria pelayanan
bimbingan dan karir diperkenankan memfungsikan d&bagai guru
pembimbing. Oleh karena itu guru mata pelajaran wah kelas harus
senantiasa berdiskusi dan berkoordinasi dengan gumbingan dan
konseling secara rutin dan berkesinambungan.

Di dalam pengembangan peserta didik guru dituntutuku dapat
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikihosetiap peserta
didik. Hal ini sesuai dengan prinsip yang di kendrd@an oleh Bapak Ki
Hajar Dewantara yakri Ing Madya Mangun Karso”berarti di tengah
menciptakan peluang untuk berprakarsa dengan npk@raasas ini para
guru perlu mendorong keinginan berkarya dalam @eserta didik
sehingga mampu membuat suatu karya.

Menurut Trianto& Tutik triwulan dalam pengembangazeserta didik
dikembangkan berdasarkan sub kompetensi
¢ Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan bagai

kompetensi akademik.

- Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkarb&gai potensi

non akademik
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g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Komgetensi Pedagogis
Guru Pendidikan Agama Islam

Lahirnya suatu lembaga pendidikan menandakan beta@dunya
peningkatan taraf pengetahuan seseorang itu, seraeitti lahirnya lembaga
pendidikan juga memiliki arah dan tujuan yang teditietapkan, baik itu tujuan
instruksional, tujuan kurikuler, tujuan instituseman tujuan nasional.

Untuk memenuhi kebutuhan (tujuan) tersebut di kdkalituntut untuk
melakukan suatu upaya peningkatan mutu lembagseitdiri, dan yang menjadi
salah satu faktor utama adalah peningkatan komgegenu. Seorang guru yang
benar-benar sadar akan tugas dan tanggung jaw&b leawajibannya dalam
proses belajar mengajar tentunya dia mampu mawasseiita mengadakan
instropeksi diri selalu berupaya ingin maju agampa melaksanakan tugasnya
dengan baik.

Namun guru dalam rangka meningkatkan kemampuag gamiliki tidak
jarang kendala yang di hadapinya. Hal ini dipenigeoleh beberapa faktor yaitu:
1. Faktor Internal

Faktor internal ini sebenarnya berkaitan erat denggarat-syarat guru
maupun calon guru. Adapun faktor-faktor yang dinuakadalah:
a. Orientasi Guru Terhadap Profesional
Keadaan yang tumbuh dalam diri seorang guru unt@himgkatkan
kompetensinya baik sebagai pengajar guru sekabgbsgai hamba Allah
SWT. Adalah besar sekali pengaruhnya terhadap gmtalan tugas dan

tanggung jawab dalam roses belajar mengajar
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b. Keadaan Kesehatan Guru
Dengan adanya jasmani dan rohani yang sehat akaouipribadi yang
utama yang dapat membantu melancarkan proses etgagajar. Amir
Daien Indra Kusuma mengatakan bahwa” Seorang garushmempunyai
tubuh yang sehat”. Sehat dalam arti tidak sakit sktrat dalam arti kuat dan
juga mempunyai energi yang cukup sempurna.
c. Keadaan Ekonomi Guru
Seorang guru jika terpenuhi kebutuhannya, mak&aa &bih percaya diri
kepada diri sendiri, merasa lebih aman dalam bakegupun kontak-kontak
sosial lainnya.
d. Pengalaman Mengajar Guru
Pengalaman memang mempunyai peranan penting, tetagi dimaksud
di sini bukanlah berarti bahwa untuk menjadi gutudukup dengan modal
pengalaman saja, tanpa adanya pendidikan guruusebgh. Melainkan yang
dimaksud disini ialah, bahwa disamping modal peikdit calon guru yang
telah memiliki, maka pengalaman-pengalaman yangerdiph selama
menjalankan tugasnya, adalah merupakan pengalaemgajaman yang
sangat berharga bagi usaha perbaikan dan peningkaiai.
Bagi guru yang baru mempunyai pengalaman mengajar $atu tahun,
maka akan berbeda dengan guru yang mengajar suedahin-tahun.
Sehingga kian lama seorang itu menjadi guru, kemtelmbah baik pula dalam

menunaikan tugasnya untuk menuju kesempurnaan.
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Semakin banyak pengalaman mengajar guru beraralgarsempurnalah
tugas guru tersebut dalam mengantarkan siswa m&ndajuan belajar,
sehingga dengan itu semua dia patut dinamakan yamg berkompetensi
baik. Dengan pengalaman mengajarnya dia akan tadmangang terbaik
untuk diterapkan sesuai dengan kemampuan yangikiimga.*

e. Latar Belakang Pendidikan Guru

Salah satu persyaratan utama yang harus dipenuhi gabelum
menunaikan tugasnya adalah harus memiliki ijazapukennya. Dengan
jjazah tersebut guru memiliki bukti pengalaman nzgag dan bekal
pengetahuan pedagogis dan di daldisbaliknya tanpa adanya pengetahuan
yang menyangkut bidang keguruan, misalnya pengatahientang
pengelolaan kelas, proses belajar mengajar dangaielya, maka akan
kesulitan untuk dapat meningkatkan kompetensi kegurya. Dengan
demikian ijazah yang dimiliki guru akan menunjamdgisanaan mengajar.

2. Faktor Eksternal
Untuk membentuk guru yang berkompetensi selainngdjgruhi oleh faktor
dari dalam guru itu sendiri, juga dipengaruhi ofaktor dari luar diri seorang
guru yang dikenal dengan sebutan faktor eksternal.
a. Fasilitas Pendidikan
Fasilitas pendidikan adalah segala sesuatu yangrldikan untuk

mencapai tujuan pendidikan.

24 Amir Daien Indrakusuma. 197Bengantar limu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1973) hal: 173



54

Tiap upaya dalam bidang apapun agar dapat menhapiiyang optimal
menuntut tersedianya sarana dan prasarana yang daenMaksud dari
tujuan keberadaan sarana dan prasarana dalam masatedalah berfungsi
sebagai alat penunjang, mempercepat jalannya ppesespaian tujuan yang
diinginkan. Fasilitas pendidikan atau sarana dasgmana antara lain: alat
peraga, ruang, waktu, kesempatan, tempat danlatgtraktikum, buku-buku
perpustakaan, dff

b. Kedisiplinan Kerja

Disiplin adalah sesuatu yang terletak didalam flain di dalam jiwa
seseorang yang memberikan dorongan bagi orang lyarsgingkutan untuk
melakukan sesuatu, sebagaimana ditetapkan oleharmorma dan peraturan
yang berlaku. Disiplin adalah keadaan tenang atter&turan sikap atau
tindakan?®

c. Pengawasan Kepala Sekolah

Pengawasan kepala sekolah terhadap guru amat goemntink mengetahui
perkembangan guru dalam melaksanakan tugasnya. aTaaganya
pengawasan dari kepala sekolah maka guru akan ksgenadalam
melaksanakan tugasnya sehingga tujuan yang diremajpdak akan tercapai,
karena pengawasan kepala sekolah bertujuan pembit@a peningkatan
proses belajar mengajar. Dalam pengawasan ini kagdakepala sekolah
bersifat fleksibel dengan memberikan kesempatanade@pguru untuk

mengemukakan ide demi perbaikan dan peningkatahplesslidikan.

%5 zuhairini. 1983 Metodik Khusus Pendidikan Agam&Surabaya: Usaha Nasional, 1983)
Hal: 71
% Cece Wijaya, Tabrani Rusya@p.Cit Hal: 18
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B. Kompetensi Guru Dalam Hubungan Dengan Kegiatamlan Hasil Belajar

Siswa

Proses belajar mengajar dan hasil belajar paraasiawkan saja ditentukan
oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumngiean tetapi sebagian besar
ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar damloimbing mereka. Guru
yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkargelajar yang efektif,
menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasatyingga belajar para
siswa berada pada tingkat optimal.
1. Pengertian Proses Belajar Mengajar Pendidikahgama Islam

Proses belajar mengajar pendidikan agama adalatu guases yang
mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif mengdlam tingkah laku
seseorang dengan taxonomi tujuan pendidikan agaama yneliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dan sifat p&ahan yang terjadi pada masing-
masing aspek tersebut tergantung pada tingkat &edad belajar yang dilakukan.

Di dalam proses belajar mengajar pendidikan agariarnndung dua unsur
pokok yaitu unsur kegiatan guru dan unsur kegiatand. Antara kegiatan guru
dan murid terjadi hubungan interaksi yang diseblbrhunikasi interaksi “. Hal
ini mengandung pengertian bahwa segala perbuatagp garu lakukan sangat
mempengaruhi peserta didik dalam belajar sehinggeapai tujuan pendidikan

agam&®

"pr. Oemar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompeten&lakarta:
Bumi Aksara, 2006), Hal:36
Muhaimin, Startegi Belajar Mengajar, (PenerapanabBalPembelajaran Pendidikan
Agama) (Surabaya: Citra Media, 1996) Hal 57, 72-73
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Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yaaggandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasandab timbal balik yang
berlangsung dalam situasi educatif untuk mencapaan tertentu. Interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dengan siswangwupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Interakéand peristiwa belajar
mengajar mempunyai arti yang lebih luas tidak sakddibungan antara guru
dengan siswa tetapi berupa interaksi educatif. alzal ini bukan hanya
penyampaian pesan berupa materi pelajaran melapg@anaman sikap dan nilai
pada diri siswa yang sedang belajar.

Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengeeng lebih luas
dari pada pengertian mengajar. Dalam proses betegagajar tersirat adanya satu
kesatuan yang tak terpisahkan antar siswa yangabelan guru yang mengajar.
Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yaatjrg menunjang®
Peran Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Perkembangan baru terhadap pandangan belajar raengagmbawa
konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan perdaamkompetensinya karena
proses belajar mengajar dan hasil belajar siswagselbesar ditentukan oleh
peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompetemlakéh mampu mengelola
kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada ragleat optimal. Guru memiliki
peranan yang sangat penting dalam proses belajagajae yang akan menjadi

penentu masa depan siswa. Adapun peranan-peranategsebut adalah:

M. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesiona) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990) Hal 4
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1. Guru Sebagai Demonstrator

2. Guru Sebagai Pengelola Kelas

3. Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator

4. Guru Sebagai Evaluator

Keberhasilan guru melaksanakan peranannya dalarandpidoendidikan
sebagian besar terletak pada kemampuannya meliksaberbagai peranan yang
bersifat khusus dalam situasi mengajar dan belajar.

Berdasarkan studi literatur terhadap pandangan sdarDickey dalam
bukunyaBasic Principles of Student Teachidgpat ditarik kesimpulan bahwa
ada beberapa peranan guru di dalam kelas (dalaasslielajar mengajar). Tiap
peranan menuntut berbagai kompetensi atau keteiemmpengajar.

a. Guru sebagai pengajar menyampaikan ilmu pengetalpesiu memiliki
keterampilan memberikan informasi kepada kelas

b. Guru sebagai pemimpin kelas perlu memiliki keterdanpcara memimpin
kelompok-kelompok murid

c. Guru sebagai pembimbing perlu memiliki keterampiana mengarahkan
dan mendorong kegiatan belajar mengajar

d. Guru sebagai pengatur lingkungan perlu memiliki ekanpilan

mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan rpefdja

%0 Dr. Oemar HamalikOp.Cit. Hal: 48
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2. Prosedur Umum Dalam Proses Belajar Mengajar Pendikan Agama
Islam
a. Motivasi dan Tujuan Belajar
Menurut Callahan dan Clark, motivasi adalah ternagadorong atau penarik
yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah sujatanttertentu. Dengan kata
lain seorang peserta didik akan belajar dengan Iagkbila ada faktor
pendorongnya™

Motivasi merupakan suatu dorongan yang menyebabgkaseorang
melakukan sesuatu. Dengan motivasi akan tumbuhndaro untuk melakukan
sesuatu dalam kaitannya dengan pencapaiannya tupemgan demikian antara
motivasi dengan tujuan belajar erat kaitannya. Kamseseorang yang melakukan
sesuatu kalau ia memiliki tujuan atas perbuatanmigamikian halnya karena
adanya tujuan yang jelas maka membangkitkan doromgduk mencapainya.
Motivasi akan menyebabkan terjadinya sesuatu peerbanergi yang ada pada
diri manusia, baik yang menyangkut jiwa, perasaam @mosi untuk kemudian
bertindak atau melaksanakan untuk mencapai tdfuan.

Motivasi dibagi menjadi dua, yaitu 1) Intrinsik,kra motivasi datang dari
dalam peserta didik, 2) Motivasi ekstrinsik, yaituotivasi yang datang dari
lingkungan di luar peserta didik. Dan dalam kaitendengan pendidikan agama
motivasi intrinsik ditimbulkan dari penataan metopembelajaran yang dapat
mendorong tumbuhnya motivasi belajar dalam dirieps didik. Sedangkan

untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik dapat dermamptakannya lingkungan

31 Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetensiBandung: Remaja Rosdakarya, 2006)Hal: 112
%2 |bid, Hal: 114
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yang religius sehingga tumbuh motivasi untuk meactaguan pendidikan agama
sebagaimana yang ditetapk&n.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Pedidikan Agama

Islam

Agar tujuan tercapai dengan yang diharapkan, makand proses belajar
mengajar haruslah di perhatikan faktor-faktor tewseadalah faktor dari dalam
murid, atau bahan buku utama dalam proses belagmgajar sehingga terjadi
perubahan pada murid menjadi keluaraut u) yang berkualitas tertentu.

Di samping itu ikut pula berpengaruh sejumlah dakingkungan berbagai
faktor tersebut satu dengan yang lainnya dalamaipasnghasilkaout putyang
di kehendaki, faktor-faktor adalah:

1) Faktor Luar

e Kurikulum program, pedoman belajar, pengajarargreaatau fasilitas
e Alami, fisik, sosial dan budaya
2) Faktor Dalam
e Kondisi fisik, kondisi indera
» Minat, kecerdasan, motivasi dan ingéﬁan

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar mengajgoldngkan menjadi dua
yaitu: 1) Faktor intern, yaitu yang ada dalam ohdividu seperti faktor fisiologis
dan faktor psikologis, 2) Faktor ekstern, yaitutfekyang ada diluar individu

seperti faktor keluarga , sekolah dan masyar&kat.

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandungn&e Rosdakarya, 2002 ) Hal: 138

% Muhaimin1996 Op. CitHal: 77-78

% sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi balajar mengajar (Jakarta. Raja Grafindo
Persada, 2007) Hal 39
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Ada tiga komponen penting yang saling berpengarmiand proses belajar
mengajar pendidikan agama, yaitu kondisi pembelajgpendidikan agama,
metode pembelajaran agama dan hasil pembelajanalidfiean agama Islari.

c. Media Pembelajaran Pendidikan Agama

Menurut Marshall Meluhan, media adalah suatu ekstensi manusia yang
memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidengadakan kontak
langsung dengan dia. Dengan demikian media komsjkga merupakan media
yang memungkinkan seseorang berkomunikasi dengang dain.

Pendapat lain merumuskan media dalam arti sempit dédam arti luas.
Dalam arti sempit media pengajaran hanya melipetlimyang digunakan secara
efektif dalam proses pengajaran yang terencanangk&dn dalam arti luas media
tidak hanya meliputi media komunikasi elektronikngakompleks, tetapi juga
mencakup alat-alat sederhana. Seperti slide, fatiogliagram dan bagan buatan
guru. Objek-objek nyata serta kunjungan keluar skt

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama. Media ekjalban pendidikan
agama adalah perantara atau pengantar pesan daragama kepada penerima
pesan yakni siswa, jadi media pembelajaran permlidizgama adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkampesadidikan agama dari
pengirim (guru) kepada penerima (siswa) dan dapaangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat siswa sehingga terjadi proségiar mengajar pendidikan

agama>®

% Muhaimin, 1996. Op. Cit. Hal 146

37 Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan SistéBandung:
Bumi aksara, 2002) Hal: 201

%8 |bid, Hal: 91
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C. Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogis Guru Agsa

Peningkatan kualitas guru, perlu dilakukan suastesi pengujian terhadap
kompetensi guru. Sejalan dengan kebijakan otonomeirrah, beberapa daerah
telah melakukan uji kompetensi guru, mereka melakoga terutama untuk
mengetahui kemampuan guru di daerahnya untuk kamglkngkat dan jabatan
serta untuk mengangkat kepala sekolah dan wakél&egekolah.

Uji kompetensi guru dapat dilakukan secara nasjorgional, maupun lokal.
Secara nasional dapat dilakukan oleh pemerintaht puguk mengetahui kualitas
dan standar kompetensi guru, dalam kaitannya depgarbangunan pendidikan
secara keseluruhan. Secara regional dapat dilakalen pemerintah provinsi
untuk mengetahui kualitas dan standar kompetensi dalam kaitannya dalam
pembangunan pendidikan di provinsi masing-masiredaSgkan secara lokal
dapat dilakukan oleh daerah (kabupaten dan kotakunengetahui kualitas dan
standar kompetensi guru, dalam kaitannya denganbaegounan pendidikan
didaerah dan kota masing-masifig.

Dalam meningkatkan kompetensinya setiap guru terataguru agama
mempunyai strategi atau siasat tersendiri dalam capai tingkat yang
berkompetensi. Seperti yang telah dipaparkan tetdabahwasannya guru yang
berkompetensi adalah guru yang mempunyai empat éoempdalam Undang-
undang no. 14 tahun 2005 tentang guru dan doseapukdyang menjadikan

pembahasan peneliti adalah mengenai kompetensjpgida

%9 Dr. E. Mulyasa20070p.Cit Hal: 187
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Di atas sudah dijelaskan bahwasannya kompetensagpgs mencakup
beberapa point vyaitu: kemampuan pemahaman terhgoegerta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evahasi belajar dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisadieabagai potensi yang
dimilikinya.

Tugas guru dalam lIslam bukan hanya menjalankarvit@sgi pendidikan
sekolah, akan tetapi guru PAI bertanggung jawahl perdhadap perbaikan moral
murid dimanapun mereka berada. Agar guru PAI teselapat menjalankan
tugasnya dengan baik, maka pembinaan yang menuga pEeningkatan
kompetensi sangatlah penting dilakukan.

Upaya kompetensi guru PAI harus dilakukan oleh sepiak, baik dari guru
PAI sendiri maupun dari personal pendidikan lainy@a dua upaya peningkatan
kompetensi guru yang sangat mempengaruhi yaituauyayg dilakukan oleh
guru PAI dan upaya yang dilakukan oleh kepala sékol
1. Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedaggisnya

Secara operasional kemampuan mengelola pembelagaaanyang disebut
dengan kompetensi pedagogis menyangkut tiga funganajerial, yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian.

1. Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, dan kemspetserta
memperkirakan cara mencapainya. Perencanaan marufpakgsi sentral
dari manajemen pembelajaran dan harus beroriekt@asinasa depan.
Dalam pengambilan dan pembuatan keputusan tentammse

pembelajaran, guru sebagai manajer pembelajaraos harelakukan
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berbagai pilihan menuju tercapainya tujuan. Gurlbagai manajer
pembelajaran harus mampu mengambil keputusan yapgt tuntuk
mengelola berbagai sumber baik sumber daya, sumidbea, maupun
sumber belajar untuk membentuk kompetensi dasarpdancapai tujuan
pembelajaran.

2. Pelaksanaan atau implementasi adalah proses yamgpanikan kepastian
bahwa proses belajar mengajar telah memiliki surdlaga manusia dan
sarana prasarana yang diperlukan, sehingga dapabemtuk kompetensi
dan mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam fungsliaksanaan ini
termasuk pengorganisasian dan kepemimpinan yangibatieln
penentuan berbagai kegiatan, seperti pembagianrjpake kedalam
berbagi tugas khusus yang harus dilakukan gurupeaerta didik dalam
proses pembelajaran.

3. Pengendalian atau evaluasi bertujuan menjamin jkingang di capai
sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah pkitata Dalam proses
manajerial terakhir ini perlu dibandingkan kinegktual dengan kinerja
yang telah ditetapkan. Guru sebagai manajer pefab&ha harus
mengambil langkah-langkah atau tindakan perbaikpabita terdapat
perbedaan yang signifikan atau adanya kesenjangdaraa proses
pembelajaran aktual didalam kelas dengan yang titahcanakan.

Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan setsiaf dan efisien serta

mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan kegiataanajemen sistem
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pembelajaran, sebagai keseluruhan proses untuk ksaslakan kegiatan
pembelajaran secara efektif dan efigién.

Agar pendidikan agama Islam dapat berhasil dengan dan optimal, guru
PAI haruslah bersikap pro aktif. Ada dua macam si&ktif yaitu sikap reaktif
dan proaktif. Sikap reaktif menunjukkan bahwa ses®p tidak pernah mampu
keluar dari struktur yang ada, sedangkan sikap ktifoemenunjukkan bahwa
seseorang mampu keluar dari struktur, kondisi, alaman yang ada, dan untuk
berusaha mencari jalan baru.

Upaya guru PAI yang proaktif dalam meningkatkan getensinya adalah
dengan melakukan hal-hal berikut:

a) Mendudukkan GBPP sebagai ancer-ancer, bukan pedgaram baku,
sehingga berimplikasi pada keberanian guru agantakumelakukan
analisis materi, tugas dan jenjang belajar secamadktual.

b) Melakukan seleksi materi mana yang perlu diberittiagalam kelas lewat
kegiatan intra atau ekstra

c) Mampu menggerakkan guru-guru lain untuk ikut selddam membina
pendidikan agama di sekolah, sehingga terciptaasaaligius di sekolah
tersebut.

d) Selalu mencari model-model pembelajaran pendidilkegama atau
mengembangkan metodologi PAI secara konstektualg yalapat

menyentuh aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

4%\hid. Hal:77-78
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e) Selalu siap untuk mengembangkan profesi secaresiedmbungan agar
ilmu dan keahliannya tidak cepat tua. Sebagaimemmdikasi guru agama
akanConcerndan komitmen dalam meningkatkan studi lanjut, nierig
kegiatan-kegiatan seminar, diskusi, pelatihan damlain.

f) Berusaha melakukan rekayasa fisik, psikis, sosiah spiritual dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan agama di sekolah.

Demikianlah upaya yang dapat dilakukan oleh gurli d®am meningkatkan
kompetensinya baik kompetensi personal maupun ktemgie profesionalnya
sehingga akan menjadi guru agama yang proaktifrdalembelajaran pendidikan
Islam**

2. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan KompetendPedagogis

Guru PAI

Kepala sekolah merupakan orang yang bertanggurapjaalam pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah adalah guamgymendapat tugas
tambahan sebagai kepala sekolah karena kompleksmyas-tugas sekolah
membuat suatu lembaga tidak mungkin lagi berjalaik banpa adanya kepala
sekolah yang profesional dan berjiwa inovif.

Di samping adanya pelaksanaan pembelajaran daui yamg berkompetnsi
sebagaimana penelitian Gibson, bahwa keberhaskoiah dalam meningkatkan
mutu lulusan banyak ditentukan oleh kapasitas kepakolahnya, di samping

adanya guru-guru yang kompeten di sekolahnya itu.

“IMuhaimin, 20020p.Cit Hal: 110
42 Sudarwan Danim|novasi Pendidikan (Dalam Upaya Meningkatkan Profesalisme
Tenaga Kependidikan)(Bandung: Pustaka Setia, 200! 145
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Inovasi atau perubahan yang dilakukan dalam upayenimgkatkan
kompetensi guru PAI adalah dengan cara meningkadkga motivasi guru PAI
dalam pembelajaran agama, memberikan motivasi uni&ningkatkan
kemampuannya, dan memenuhi sarana dan prasaradakpeg di sekolah.
Selain itu upaya kepala sekolah antara lain:

a. Mengadakan kunjungan guru-guru antar sekolah (MGMP)

Salah satu bentuk usaha kepala sekolah sebagaia upapingkatan
kompetensi guru pendidikan agama Islam adalah demgagadakan kunjungan
guru-guru antar sekolah. Kegiatan ini biasanyakdkan oleh guru-guru yang
satu deangan yang alin untuk mengadakan obserggsadap situasi belajar
mengajar masing-masing guru. Kegiatan ini dapaakdian diantara sekolah
yang lebih tinggi kualitas prestasinya dengan tujuantuk mengadakan
perbandingan dan mengambil hal-hal yang baik d&olah tersebut.

b. Penataran

Penataran merupakan suatu usaha kearah peningkatagetahuan dan
keterampilan khusus tentang suatu masalah terterisalnya tentang cara-cara
pembuatan alat-alat pelajaran, pembaharuan metetlmden mengajar dan
sebagainya yang berkaitan dengan pengajaran studi.

Penataran merupakan salah satu teknik upaya pentargkemampuan guru
baik itu guru agama maupun guru umum. Hal ini sedeagan penataran itu
sendiri, yakni suatu usaha atau kegiatan yang joariumeningkatkan taraf ilmu
pengetahuan dan kecakapan para pegawai, guru-tauupatugas lainnya. Dari

pengertian itu jelaslah bahwa melalui penataramiimairapkan ilmu pengetahuan
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dan kemampuan berkembang dan selanjutnya ia daplaksanakan tugasnya
secara efektif dan efesi&h.
c. Loka Karya

Loka karya atau dikenal dengan sebutan workshopgséMmana dikemukakan
oleh Jusman dan braggs adalah sebagai suatu prggrayjka pendek yang
diorganisir secara fleksibel dan diselenggarakararseinformal dimana guru-
guru dan para pendidik lainnya bekerja secara siftemembahas suatu masalah
atau kebutuhan yang timbul dari pekerjaan.

Dari pernyataan diatas dapat diambil pengertianvBaliorkshop merupakan
suatu wadah yang didalamnya orang dapat belajanatesdengan jalan
menemukan problema yang merintangi kelancaran queltarjaan dan mencari
jalan keluar untuk menyelesaikan problema terterffehingga guruOguru
berusaha untuk mengembangkan kesanggupan beraikivekerja bersama-sama
baik mengenai masalah-masalah teoritis maupun iprdkingan maksud untuk
meningkatkan kualitas hidup pada umumnya sertaittsakemampuan pada
khususnya.

d. Supervisi

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yangndanakan untuk

membantu para guru dan pegawai sekolah lainnyandalalakukan pekerjaan

mereka secara efktif.

Supervisi diatas mengandung pengertian segala dramari pada pemimpin

sekolah, yang tertuju kepada perkembangan kepemémpiguru-guru dan

“3M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi PendidikarBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007. Hal: 96
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personil sekolah lainnya di dalam mencapai tujugnain pendidikan. Bantuan ini
berupa dorongan, bimbingan bagi pertumbuhan kealdan kecakapan guru-
guru, seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksgrermbaharuan-pembaharuan
dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alatiad#ajaran metode-metode
mengajar yang lebih baik, cara-cara penilaian yaisematis terhadap fase

seluruh proses pengajér.

**1bid, Hal: 76



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengilitieualitatif, karena
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk gtesilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang@rdan perilaku yang dapat
diamati. Sebagaimana yang diungkapkan oleh NanadBydtujuan penelitian
kualitatif adalah untuk mendiskripsikan dan mengjaaafenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,iki@En orang secara individual
maupun kelompof®

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalmelalui
pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkaikan berupa angka-angka,
melainkan data tersebut berasal dari wawancaratacatlapangan, dokumen
pribadi, dan berupa dokumen resmi lainnya
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 6 Malang yang é¢ak di Jalan Kawi No.
15 A Klojen Malang. Lokasi ini adalah wilayah yaogkup sejuk karena dihiasi
beberapa tanamaan dihalaman sekolah dan hampimaseranogannya mendapat
sinar matahari pagi, lokasi ini juga bertempat patejalan raya yang dikelilingi
BBI, Bank Danamon dan Apotik Kimia Farma selain jitga lokasi ini sebagai
suatu lembaga pendidikan formal tempat penyeleaggarproses belajar-

mengajar, menanamkan berbagai ilmu pengetahuan telamlogi (IPTEK,

> Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan(Bandung.:Remaja Rosda,
2005) karya. Hal: 60

52
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IMTAQ) kepada para siswanya. Adapun alasan pemeétnilih SMPN 6 Malang
ini sebagai lokasi penelitian dikarenakan tertaténgan keunggulan prestasi/
keberhasilan siswanya dalam mencapai suatu pretgainya.

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi ingtran adalah peneliti
sendiri dengan kata lain dalam penelitian ini p#neienjadi instrumen kunci
karena peneliti berfungsi menetapkan fokus peaalitmemilih informan sebagai
sumber data, analisis data, menafsirkan data damboet kesimpulan atas
temuannya. Adapun instrumen pendukung adalah pedeaaancara, observasi,
dokumntasi, tape rocorder dan kamera
G. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darardata dapat diperoleh.
Sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitiaadailah:

1. Sumber data primeryaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul dat. Adapun sumber primer dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, Waka kurikulum, guru pekdmiagama Islam dan
pihak lain yang terkait langsung dengan peneliti@nDari sumber primer
ini diharapkan peneliti dapat mengumpul data verah non verbal.
Sebagaimana dikatakan S. Nasution, bahwa datal\ebiah data yang

diperoleh peneliti melalui wawancara dengan inforns@dangkan data

46 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007) Hal 62
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non verbal adalah data yang diperoleh peneliti #asil pengamatan/
observasi terhadap obyek penelitfan.

2. Sumber data sekundeyaitu sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Data sekunder dalasgiit@emini adalah
bagian tata usaha. Dari sumber sekunder ini dikarappeneliti
memperoleh data-data tertulis berupa profil sekotdn dokumen-
dokumen sekolah yang berkaitan dengan masalahakarmyditeliti.

H. Teknik Pengumpulan Data
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dd&aalitatif dengan metode
yaitu:

a. Metode Observasi

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpuw&ta dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan ysedang
berlangsung. Observasi dapat dilakukan secarasipatif ataupun non
partisipatif*® Akan tetapi peneliti menggunakan observasi notigigatif.

Dalam observasi ini pengamat tidak ikut serta dakagiatan, dia hanya

berperan mengamati kegiatan dan tidak ikut dalagmekan.Observasi ini

dilakukan untuk mengetahui kompetensi pedagogis B& dalam proses
belajar mengajar.
b. Metode Wawancara

Menurut Esterberg, mendifinisikan interview/ wawarec adalah

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar irgfsiraen ide melalui

47 3. NasutionMetodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1998) Hal:
69
“8 Nana Syaodih Sukmadinat@p.Cit Hal: 220
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tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan malaland suatu topik
tertentu?® Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawangaray

tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur atlalvawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedomanam@awa yang
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pgndam datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupagay&i-besar
permasalan yang akan ditanyakan.

Wawancara ini dilakukan langsung kepada kepakolak, waka
kurikulum dan guru pendidikan agama Islam (PAI)uknimenambah
kevalidan data yang diambil dan diteliti. Dengajuam memperoleh data
tentang keadaan kompetensi pedagogis guru agammga lppala sekolah
dan guru agama.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pencarian data terhaddjmah atau
variabel yang berupa catatan, transkipsi, suratikamajalah, prasasti,
notulen, rapat, agenda dan sebagafflyddapun metode dokumentasi
yang dipaki oleh peneliti adalah untuk melengkaptade observasi dan
interviw. Dalam hal ini penelilti membuat dokumesitderupa catatan-
catatan sebagai pelengkap dan meminjam arsip di N\SMPMalang

diantaranya:

“9 SugiyonoOp.Cit.,.Hal: 72
Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteflakarta: Rineka
cipta, 1998) Hal:236
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1. Latar Belakang SMPN 6 Malang
2. Data Ketenaga Kerjaan
3. Data Siswa
4. Struktur Organisasi
5. Sarana dan Prasarana SMPN 6 Malang
Adapun tujuan peneliti menggunakan metode ini ddafduk melengkapi
penggunaan metode observasi dan wawancara.
I. Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui niase, interview, dan
dokumentasi, maka peneliti menggunakan teknik saatieskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yamgenghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunpik@sedur-prosedur
statistik. Oleh karena itu, dalam penelitian kuadiit data yang di peroleh
dianalisis dengan langkah-langkah peneliti dalanmgaaalisis data adalah yang
sesuai apa yang dikatakan Sugiyono sebagai berikut:
1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdemapolanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan membergjeanbaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan ymapglan data

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
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2. Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnydaladaendisplaykan
data. Dalam penelitian ini penyajian data dilakuki@am bentuk uraian
singkat.
3. Verifikasi/ penarikan kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif aldgl@narikan kesimpulan.
Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian katdiharus didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehindgsimpulan yang
dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifatidek dan dapat
menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskastfiat
J. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data atau validitas data akarugpembuktian
bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti seseragan kenyataan dan apa yang
sesungguhnya ada. Untuk mengetahui keabsahan daka reknik yang
digunakan adalah:
1. Trianggulasi.
Menurut Lexy Moleong “Trianggulasi adalah teknik nperiksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesatu yanglian adhta itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding aprlufada it0? Data
yang diperoleh dari satu sumber akan dibandingkamyah data yang
diperoleh dari sumber lain dengan berbagai tekrak dvaktu yang

berbeda.

®1 SugiyonoOp. Cit Hal: 92
%2 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006) Hal:330
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Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatecara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara terseiiat kepastian data
dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara gast sistematis.
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekwadalah dengan cara
membaca berbagai referensi buku maupun hasil peaneliatau
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temyamg diteliti.
Dengan membaca ini maka wawasan peneliti semakia dan tajam,
sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data gi@amukan benar
atau tidak.

Diskusi dengan teman sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasilemtara atau hasil
akhir data yang diperoleh dalam bentuk diskusi iakalengan rekan-

rekan sejawat peneliti.

K. Tahap-tahap penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi 3 tahggptu: 1) tahap

persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap penigglesa

1.

Tahap persiapan

Pengajuan judul dan proposal ke jurusan

e Konsultasi proposal ke dosen pembimbing

e Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dengalul
penelitian

¢ Menyusun metodologi penelitian
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¢ Mengurus surat izin penelitian kepada dekan fakuRarbiyah UIN
Malang yang ditujukan kepada Kantor DIKNAS kota Mtaj dan
kepala sekolah SMPN 6 Malang
2. Tahap pelaksanaan
¢ Mengadakan observasi langsung ke lapangan SMPNd@niyla
¢ Melakukan wawancara kepada subyek penelitian
¢ Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumemy yhperlukan
Pengelolaan data dilakukan dengan cara data yamgrdieh dari hasil
penelitian dengan teknis analisis yang telah giteta
3. Tahap penyelesaian
¢ Menyusun kerangka hasil penelitian
¢ Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalidresultasi kepada
dosen pembimbing
e Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di degeman penguiji
¢ Pengadaan dan penyampaian laporan hasil peneképada pihak

yang berwenang dan berkepentingan



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMPN 6 Malang

SMPN 6 Malang yang terletak di JI. Kawi No. 154 Bfay 65116, tlp
(0341) 364710 telah berdiri sejak tahun 1961 yaltia windu pasca hari
kemerdekaan Republik Indonesia. Sekolah ini meraipagalah satu sekolah
menengah pertama di kota madya Malang yang besstateri. Secara geografis
letak SMPN 6 Malang ini cukup strategis sebab kemidekat alun-alun yang
merupakan pusat kota dan stadion gajayana, sehkefggadaannya lebih cepat
dan mudah dikenal oleh masyarakat luas baik yamdob@sili di kota malang
maupun dikota-kota besar sekitar malang.

Di samping itu, keberadaan sekolah ini mudah dkangoleh siswa-
siswinya, begitu pula dengan para guru dan stafakannya. Hal ini karena jalan
raya di depannya di lalui oleh kendaraan baik ybagpda dua maupun roda
empat. Angkutan kota yang sering digunakan olelgavaekolah tersebut yaitu
GL, LG, MM, LDG ataupun yang sejenisnya.

Dengan demikian sebagian besar masyarakat kotanghalanyekolahkan
putra-putrinya di SMPN 6 Malang ini selain alasaansportasi, kedisiplinan
sekolah dalam membina putra-putri mereka juga paan bahan pertimbangan
yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Berdasaskanrrvasi di lapangan peneliti
dapat mengumpulkan bahwa jumlah guru (tenaga pergai sekolah ini

berjumlah 57, sedangkan siswa yang belajar diskkimiamencapai 907 anak.

60
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Dengan rincian kelas | terdiri dari 8 kelas masimasing 313 siswa dan begitu
juga kelas 1l terdiri 8 kelas masing-masing 30@vaisedangkan kelas Il terdiri 8
kelas masing-masing 294 siswa. Mayoritas siswa SMPMalang beragama
Islam dan sebagian lainnya beragama kristen, hawatu budha. Namun perlu
diketahui bahwa toleransi kehidupan beragama dbdgya ini cukup terjaga satu
sama lainnya. Hal ini terlihat dengan kerukunangygerjalin diantara sesama
keluarga besar SMPN 6 Malang, baik itu hubungaarannhurid dengan gurunya

maupun sesama murid itu sendiri.

2. Profil Sekolah
IDENTITAS SEKOLAH
1. Nama sekolah

2. Alamat / Desa

: SMP Negeri 6 Malang

: Jin. Kawi No. 15 A

Kecamatan : Klojen
Kabupaten : Malang
Propinsi : Jawa Timur
Nomer telp : (0341) 364710

3. Status sekolah

4. SK. Kelembagaan

: Negeri

- 1/SK/B/II, 15-1-1961

5. NSS : 20.10.561.01.005
6. Tipe sekolah ‘B

7. Tahun didirikan / beroperasi 11961

8. Status tanah : Hak pakai

9. Luas tanah : 6080 m
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10.Nama kepala sekolah : H. Suwoko S.pd
11.NIP : 130608375
3. Visi dan Misi

Visi Sekolah SMPN 6 Malang adalah unggul dalamtpsederwawasan IPTEK
berdasar IMTAQ.
Indikator:
1. Unggul dalam prestasi akademik
2. Unggul dalam prestasi olah raga
3. Unggul dalam kegiatan keagamaan
4. Unggul dalam bidang bahasa
5. Unggul dalam berbagai ilmiah remaja
Misi Sekolah
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaréfefekingga setiap
siswa dapat berkembang secara optimal
2. Mendorong siswa untuk mengenali potensi dirinya déembangkan
secara optimal
3. Meningkatkan kegiatan keagamaan sehingga menjadbeu kearifan
dalam bertindak
4. Meningkatkan kegiatan ekstra bahasa asing
5. Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibaelaruh warga

sekolah dan dewan sekolah
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4. Kondisi Obyektif Sekolah
SMPN 6 Malang sebagai suatu lembaga pendidikanaionmerupakan tempat
penyelenggaraan proses belajar mengajar, menanantiebagai ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK, keterampilarasenan dan taqwa (IMTAQ)
kepada para siswanya).
Sebagai lembaga pendidikan formal sekolah haruandakondisi yang
konduktif dan siap pakai untuk itu maka:
1. Gedung sekolah, perabot harus lengkap dan progt&ndildksanakan
secara optimal
2. Semua unsur sekolah yaitu: guru, tenaga adminisdeas karyawan dan
siswanya harus mampu bekerjasama dan melaksanakms sesuai
dengan fungsinya, karena sekolah mempunyai tugasfutagsi untuk
menyelenggarakan proses pendidikan dimana kegiaékolah harus
dilaksanakan terencana, tertib dan teratur
5. Sarana Prasarana
Keadaan sarana prasarana pendidikan SMPN 6 Matrmgkami kemukakan
dalam memori ini adalah tentang potensi saranaapaa yang meliputi kondisi
ruang dan keadaan
a) DATA UMUM
Nama Sekolah : SMPN 6 Malang
Alamat/ No. Tlp : JI. Kawi 15A Malang/ 0341 364710

Tipe Sekolah : Tipe B
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POTENSI SEKOLAH

Tanggal diresmikan
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: 15 Januari 1961

SK Nomer - I/SK/B/I
NSS : 201056101005
Sumber Listrik : PLN
Luas Tanah : 6080 M
Sumber Air : PDAM dan Sumber POmpa
Satus : Hak Pakai Sertifikat ada Nomer: 6423348gdah
12 September 1981
TABEL |
Keadaan Sarana dan Prasarana
1) Kondisi
No Nama Ruang Jmi Luas Kondisi Ket
(M2)
1 | R. Kepala Sekolah 1 28 Baik
2 |R.TU 1 20 Baik
3 | R. Guru 1 140 Baik
4 | R. Kelas 16 42 Baik
5 | R. Perpustakaan 1 42 Baik
6 | R.BP/BK 1 35 Baik
7 | R. Serba guna 1 100 Baik
8 | R. Ibadah 1 200 Baik
9 | Lab. Biologi/ Fisika 2 309 Baik
10 | Lab. Bahasa 1 70 Baik
11 | Lab. Komputer 1 175 Baik
12 | R. Keterampilan/Mengetik 1 70 Baik
13 | Kamar/ WC Guru 1 20 Baik
14 | Kamar/ WC Siswa 14 20 Baik
15 | Gudang 1 30 Baik
16 | Kopsis 1 42 Baik
17 | R. UKS 1 15 Baik
18 | R. OSIS 1 21 Baik
19 | Garasi 1 21 Baik
10 | R. Satpam 1 5 Baik
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21 | R. Pramuka 1 12 Baik
22 | R. Dapur 1 20 Baik
23 | R. Dewan Sekolah 1 21 Baik
24 | R. Tamu Kep. Sekolah 1 30 Baik

25 | Tempat Sepeda 1 100 Baik

TABEL Il
Keadaan Ruang Kelas
No Kelas Kode Ruang JumlahKapasitag Ket
Siswa Siswa

1 | Agama 13.31.08.01.18.08.01 7.1 =40 44
2 | B. Daerah 13.31.08.01.18.08.02 7.2 = 39 44
3 | Fisika 13.31.08.01.18.08.03 7.3 = 39 44
4 | PPKN 13.31.08.01.18.08.04 7.4 = 39 44
5 | Olah Raga 13.31.08.01.18.08.08 7.4 =40 44
6 | Kesenian 13.31.08.01.18.08.06 7.5 =40 44
7 | Biologi 13.31.08.01.18.08.071 7.6 = 38 44
8 | Sejarah 13.31.08.01.18.08.08 7.7 = 38 44
9 | Geografi 13.31.08.01.18.08.09 8.1 =40 44
10 | Ad. Pembukuan 13.31.08.01.18.08.10 8.2 = 36 44
11 | B. Inggris 1 13.31.08.01.18.08.11 8.3 = 37 44
12 | B. Inggris 2 13.31.08.01.18.08.12 8.4 = 37 44
13 | Matematika 1 13.31.08.01.18.08.13 8.5 =40 44
14 | Matematika 2 | 13.31.08.01.18.08.14 8.6 = 38 44
15 | Matematika 3 | 13.31.08.01.18.08.15 8.7 = 34 44
16 | Matematika4 | 13.31.08.01.18.08.16 8.8 = 39 44
17 | Ekonomi 13.31.08.01.18.08.01 3.1 =38 44
18 | B. Indonesia 1 | 13.31.08.01.18.08.02 3.2 = 37 44
19 | B. Indonesia 2 | 13.31.08.01.18.08.03 3.3 =37 44
20 | B. Indonesia 3 | 13.31.08.01.18.08.04 3.4 = 36 44
21 3.5=38 44
22 3.6 =36 44
23 3.7=36 44
24 3.8=36 44




83

2) Luas Lapangan Olahraga

1. Lapangan 583 m2
2. Lapangan Basket 330 m2

Keuangan

Dana anggaran sekolah dari beberapa sumber

1.

2.

Dana Rutin (UYHD)

DBO

BP3 Rutin

BP3 Sukarela

Computer

Peningkatan Mutu Akademis / MPNS
Lab. Bahasa

BBI

Selanjutnya dana anggaran tersebut diatas peng@éokga tertuang

dalam RAPBS (terlampir), selain dari dana BP rudrkarelawan, dan dana-dana

lain baik yang berasal dari orang tua maupun petnadrj ada sumber dana yang

tidak mengikat yaitu dana sosial yang dibayarkaasesukarelawan setiap bulan

bersamaan dengan BP3 rutin, sedangkan penguasaanndaitunjukkan untuk

menutup anggaran yang terpenuhi dari BP3 rutin mmaspkarela.
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7. Letak Geografis
1. Intern

a. SMPN 6 Malang berada dalam lingkungan yang cukupkskarena
dihiasi beberapa tanaman di halaman sekolah dar siatahari yang
cukup hampir semua mendapat sinar matahari pagi

b. Komunikasi antar guru, karyawaan dan kepala sekalakup lancar
karena lokasi ruang guru, TU dan ruang kepala abkbkerdampingan
serta didukung dengan sarana center telpon

c. Dalam segala urusan jalur intruksi dari kepala B#kdrunke wakasek
kemudian keurusan

d. Jalan konsultasi dari guru keurusan, dari urusamvakasek dan
Lanjutannya wakasek kekepala sekolah

e. Secara berkala (sebulan sekali) kepala sekolalst@drdan pembantunya
mengadakan pertemuan dalam rangka koordinasi daluasy program.
Bila dipandang penting pertemuan dapat diadakaalgevwaktu

f. Pertimbangan pengangkatan personalia (staf dan abara) untuk
mengemban amanat adalah berdasarkan kemauan, ngngguab dan
kejujuran, disiplin, tertib serta dapat bekerja aam

g. Koperasi para guru dan karyawan yang dapat menikak&esejahteraan
para anggotanya hendaknya ditata, diatur dan digagkan

h. Kopsis adalah koperasi siswa yang pengurus danosangg terdiri dari
siswa dengan didampingi oleh pembina (guru) yargiakannya meliputi

simpanan pokok, simpanan wajib dan pertokoan.
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2. Ekstern
a. SMPN 6 Malang berada pada jalan kawi 15A telpon103@4710 yang
dikelilingi BRI,Bank Danomon dan apotek kimia farma
b. SMPN 6 Malang juga dekat dengan lapangan sepakGajlyana Malang
c. Hubungan dengan masyrakat sekitar cukup bagus, gaebaisal
mengadakan shalat idul adha bersama dan penyegmatékdwan qurban
B. TUGAS DAN FUNGSI POKOK
I. Tugas Dan Fungsi Kepala Sekolah
1. Kepala Sekolah Sebagai Pendidik (Educator)

a. Membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksangkagram
pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan melaksanprogram
pengajaran dan remedial

b. Membimbing karyawan dalam hal menyusun program akef@an
melaksanakan tugas sehari-hari

c. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikulerSI® dan
mengikuti lomba diluar sekolah

d. Mengembangkan staf mulai pendidikan/ latihan melpkrtemuan,
seminar, dan diskusi, menyediakan bahan bacaan,pearbatikan
kenaikan pangkat, mengusulkan kenaikan jabatan lunetzleksi
calon kepala sekolah

e. Mengikuti perkembangan IPTEK melalui pendidikarfian,

pertemuan, seminar, diskusi dan bahan-bahan
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2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

a. Mengelola administrasi kegiatan belajar dan biméimdonseling
dengan memiliki data lengkap administrasi kegidialajar mengajar
dan kelengkapan administrasi bimbingan dan korgelin

b. Mengelola administrasi kesiswaan dengan memilika gaiministrasi
kesiswaan dengan kegiatan ekstrakurikuler secagkg

c. Mengelola administrasi kesiswaan dengan memilika dedmnintrasi
tenaga guru, karyawan (TU, Laboran, Teknisi, Pagkasn)

d. Mengelola administrasi keuangan baik administrasiakgan rutin,
OPF maupun BP3

e. Mengelola administrasi sarana/prasarana baik adtrasi gedung/
ruang, mebelair, alat laboratorium, perpustakaan

3. Kepala Sekolah Sebagai Pengelola Administrasi

a. Menyusun program kerja baik jangka pendek, menengahbpun
jangka panjang

b. Menyusun organisasi ketenagaan di sekolah, bailagedk wali kelas,
ka. TU, bendahara, personalia pendukung misalnyebjma peserta,
Pramuka, OSIS, olah raga. Personalia kegiatan tempseperti
panitia ujian, panitia peringatan hari besar nadi@tau keagamaan
dan sebagainya

c. Menggerakkan staf, guru, karyawan dengan cara mdémhearahan

dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas
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Mengoptimalkan sumber daya manusia secara optme&hanfaatkan
sarana/ prasarana secara optimal dan merawat Sgrasarana milik

sekolah

4. Kepala Sekolah Sebagai PenydBaipervisor)

a.

Menyusun program supervisi kelas, kegiatan ekstrekiler dan
sebagainya

Melaksanakan program supervisi baik supervisi keldadakan,
kegiatan ekstra kurikuler dan lain-lain

Memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkanet@n guru/

karyawan untuk pengembangan sekolah

5. Kepala Sekolah Sebagai Pemimflieader)

a.

e.

Memiliki kepribadian yang kuat, jujur, percaya ditdanggung jawab,
berani mengambil resiko dan berjiwa besar

Memahami kondisi anak buah, baik guru, karyawanateak didik
Memiliki visi dan memahami misi sekolah yang diemba

Mampu mengambil keputusan baik urusan intern maejstern

Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan matgutuiis

6. Kepala Sekolah Sebagai Pembah#movator)

a.

Mampu mencari, menemukan dan mengadopsi gagasan daar
pihak lain
Mampu melakukan pembaharuan di bagian kegiatarjabetengajar

dan bimbingan konseling, pengadaan dan pembina@gadeguru dan
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karyawan, kegiatan ekstra kurikuler dan mampu nuiak
pembaharuan dalam menggali sumber daya manusid-8i B
Kepala Sekolah Sebagai Pendor@sigtivator)
a. Mampu mengatur lingkungan kerja
b. Mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja yang raemad
c. Mampu menerapkan prinsip memberi penghargaan maspoRsi

hukuman yang sesuai dengan aturan yang ada

II. TUGAS WAKIL KEPALA SEKOLAH

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Membantu dan bertanggung jawab kepada kepala $etalam:
Menyusun perencanaan, membuat program Kkegiatan plagram
pelaksanaan

Pengorganisasian

Pengarahan

Ketenagaan

Pengkoordinasian

Pengawasan

Penilaian

Identifikasi dan pengumpulan data

Mewakili kepala sekolah untuk menghadiri rapat kismya yang

berkaitan dengan masalah pendidikan

10)Membuat laporan secara berkala
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[ll.  TUGAS URUSAN KURIKULUM

Membantu dan bertanggung jawab kepada kepala $e#talam:

1) Menyusun program pengajaran

2) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan

3) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran

4) Menyusun jadwal evaluasi belajar dan pelaksanagan akhir

5) Menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelaskdtamatan

6) Mengatur jadwal penerimaan raport dan STTB

7) Mengkoordinasikan, menyusun dan mengarahkan pengosu
kelengkapan mengajar

8) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaa

9) Mengatur perkembangan MGMP / MGBP dan koordinat@atam
pelajaran

10)Melakukan supervisi administrasi akademis progranikllum

11)Penyusunan laporan secara berkala

IV. TUGAS URUSAN KESISWAAN

Membantu dan bertanggung jawab kepada kepala $e#talam:

1) Menyusun program pembinaan kesiswaan (OSIS) melifNR,
KIR, UKS, PKS, Paskibra, Pesantren kilat, keprananka

2) Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengend&ggmatan
kesiswaan/ OSIS dalam rangka menegakkan disiplm td&a tertib
sekolah serta pemilihan pengurus OSIS

3) Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi
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5)

6)

7

8)

9)
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Menyusun jadwal dan pembinaan serta secara bet&alasidental
Membina dan melaksanakan koordinasi 9K

Melaksanakan pemilihan calon siswa berprestasi pamerimaan
beasiswa

Melaksanakan pemilihan siswa untuk mewakili sekoldalam
kegiatan diluar sekolah

Mengatur mutasi siswa

Menyusun dan membuat kepanitiaan siswa baru daaksseiaan

MOS

10)Menyusun dan membuat jadwal kegiatan akhir tahkolabk

11)Menyelenggarakan cerdas cermat dan olah raga gresta

12)Membuat laporan kegiatan kesiswaan secara berkala

V. TUGAS URUSAN SARANA DAN PRASARANA

Membantu dan bertanggung jawab kepada kepala $e#talam:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7

Menyusun program pengadaan sarana dan prasarana
Mengkoordinasikan penggunaan sarana dan prasarana
Pengelolaan pembiayaan alat-alat pengajaran

Mengelola perawatan dan perbaikan sarana/ prasarana
Bertanggung jawab terhadap kelengkapan data sekskdara
keseluruhan

Melaksanakan pembukuan sarana dan prasarana sgoara

Menyusun laporan secara berkala
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VI. TUGAS URUSAN HUMAS

Membantu dan bertanggung jawab kepada kepala $e#talam:

1) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolahadedgwan
sekolah

2) Membina hubungan antara sekolah dengan wali murid

3) Membina pengembangan antar sekolah dengan lemlsgariptah,
dunia, usaha dan lembaga sosial lainnya

4) Membuat dan menyusun program semua kebutuhan sekola

5) Koordinasi dengan semua staf untuk kelancaran teeg&ekolah

6) Menciptakan hubungan yang kondusif diantara waegalah

7) Melakukan koordinasi dengan semua staf dan benergggawab
untuk mewujudkan 9K

8) Menyusun kegiatan bakti sosial, karya wisata, damgran hasil
pendidikan (gebyar pendidikan)

9) Mewakili kepala sekolah apabila berhalangan untekghadiri rapat
masalah-masalah yang bersifat umum

10)Menyusun laporan secara berkala

VIl. TUGAS KOORDINATOR TATA USAHA

Bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalamtkegia

1) Penyusunan program kerja tata usaha sekolah

2) Pengelolaan dan persiapan surat-surat masuk daarkel

3) Pengurusan administrasi sekolah

4) Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata sskbilah
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5) Penyusunan administrasi sekolah meliputi kesiswiasnketenagaan
6) Penyusunan dan penyajian data/ statistik sekoledradeseluruhan
7) Mengkoordinasikan dan melaksanakan 9K
8) Penyusunan laporan pelaksanaan secara berkala
VIIl. TUGAS DAN FUNGSI WALI KELAS
Membantu dan bertanggung jawab kepada kepala $e#talam:
1) Pengelolaan Kelas
a. Tugas pokok meliputi:
v' Mewakili orang tua dan kepala sekolah dalam lingigm
pendidikan
v' Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan YME
v' Membantu pengembangan kecerdasan anak didik
v' Mempertinggi budi pekerti dan kepribadian anaklididi
v' Membantu pengembangan keterampilan anak didik
b. Keadaan Anak Didik
v' Mengetahui jumlah anak didik
v' Mengetahui jumlah anak didik putra
v" Mengetahui jumlah anak didik putri
v' Mengetahui nama-nama anak didik
v" Mengetahui identitas lain dari anak didik
v" Mengetahui kehadiran anak didik setiap hari
v' Mengetahui masalah-masalah yang dihadapi anak didik

(tenaga pelajaran, status sosial, ekonomi dll)
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c. Melakukan Penilaian

v

v

v

Tingkah laku anak didik sehari-hari di sekolah
Kerajinan, ketekunan dan kesantunan

Kepribadian/ tatib

d. Mengambil Tindakan Bila Dianggap Perlu

v

v

v

Pemberitahuan, pembinaan, dan pengarahan
Peringatan secara lisan

Peringatan khusus yang terkait dengan BP/ kepatdade

e. Langkah Tindak Lanjut

v

v

v

v

Memperhatikan buku nilai raport anak didik
Memperhatikan keberhasilan/ kenaikan anak didik
Memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan an&k didi

Memperhatikan dan membina suasana kekelurgaan

2) Penyelenggaraan Administrasi Kelas Meliputi:

a. Denah tempat duduk anak didik

b.

C.

Papan absensi anak didik
Daftar pelajaran

Daftar piket

. Buku absensi

Buku jurnal kelas

Tata tertib kelas
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IX. TUGAS DAN FUNGSI GURU PEMBIMBING

Membantu kepala sekolah dalam kegiatan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Penyusunan dan pelaksanaan program bimbingan deelktg
Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengataasalah-
masalah yang dihadapi anak didik tentang kesutiedajar
Memberikan layanan dan bimbingan kepada anak didikr lebih
berprestasi dalam kegiatan belajar

Memberikan saran dan pertimbangan kepada anak didikm
memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan ldpangan
pekerjaan yang sesuai

Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan darekngs
Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dandeding
Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi &elaj

Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjutbinigan dan
konseling

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan bimbingarkalaseling

X. PUSTAKAWAN SEKOLAH

Membantu kepala sekolah dalam kegiatan:

1)
2)
3)

4)

Perencanaan pengadaan buku/ bahan pustaka/ mektiaeika
Pelayanan perpustakaan

Perencanaan pengembangan perpustakaan

Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/ bahan pustaledia

elektronika
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5) Inventarisasi dan pengadministrasian
6) Penyimpanan buku/ bahan pustaka dan media elekdroni
7) Menyusun tata tertib perpustakaan
8) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustaegamna berkala
XI. LABORAN
Membantu kepala sekolah dalam kegiatan:
1) Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium
2) Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan labouato
3) Mengatur penyimpanan, pemeliharaan, dan perbaik&malat
4) Membuat dan menyusun daftar alat-alat laboratorium
5) Inventarisasi dan pengadministrasian alat-alatr&tbaum
6) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratsegara berkala
Xll. TUGAS POKOK DAN FUNGSI GURU
Bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam saiakan kegiatan
belajar mengajar, meliputi:
1) Membuat kelengkapan mengajar dengan baik dan lengka
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran
3) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajamgala harian,
ulangan umum dan ujian akhir
4) Melaksanakan analisis hasil hasil ulangan harian
5) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dayapaan

6) Mengisi daftar nilai anak didik
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7) Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pesmggn),
kepada guru lain dalam proses pembelajaran

8) Membuat alat pengajaran/ alat peraga

9) Menumbuhkan kembangkan sikap menghargai karya seni

10)Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatédulum

11)Melaksanakan tugas tertentu di sekolah

12)Mengadakan pengembangan program pengajaran

13)Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar diakk

14)Mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memuddajaran

15)Mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya

16)Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk ikemepangkat

Xlll. TUGAS GURU PIKET/ JAGA

1) Melaksanakan pelaksanaan 9K (keamanan, kebersketartiban
keindahan, kekeluargaan, kerindangan, kesehatae|la#anan dan
keterbukaan)

2) Mengadakan pendataan dan mengisi buku piket

3) Menertibkan kelas-kelas yang kosong dengan jalargmeal

4) Pada jam ke-2 harus berusaha menghubungi orangisuea yang
tidak masuk tanpa keterangan melalui telepon atamgomjungi
kerumah bagi yang tidak memiliki telepon

5) Mencatat guru dan siswa yang terlambat, guru damasyang pulang
sebelum waktunya, kejadian-kejadian penting darudadra untuk

menyelesaikannya
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6)

7

8)

9)
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Mengawasi siswa sewaktu berada diluar kelas kargirahat dan
keliling kelas sambil mengigatkan siswa untuk h&egkat bagi siswa
yang masih berada didalam kelas

Petugas piket harus hadir palling sedikit 5 mesiitetum bel masuk
Melaporkan kasus-kasus yang bersifat khusus padiakelas atau
guru pembimbing

Mengawasi berlakunya tata tertib sekolah

KODE ETIK PENDIDIK

1) Beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME

2) Setia kepada Pancasila UUD 1945 dan Negara

3) Menjunjung tinggi harkat dan martabat peserta didik

4) Berbakti kepada peserta didik dalam membantu mereka
mengembangkan diri

5) Bersikap ilmiah dan menjunjung tinggi pengetahukbmny, teknologi
dan seni sebagai wahana dalam pengembangan paidécta

6) Lebih mengutamakan tugas pokok, tugas negara laiman tugas
sampingan

7) Bertanggung jawab, jujur, berprestasi dan akuntdakm bekerja

8) Dalam bekerja berpegang teguh kepada kebudayaamakdan ilmu
pendidikan

9) Menjadi teladan dalam berprilaku

10)Berprakarsa

11)Memiliki sifat kepemimpinan
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12)Menciptakan suasana belajar atau studi yang koindusi
13)Memelihara keharmonisan pergaulan dan komunikasa deekerja
sama dengan baik dalam pendidikan
14)Mengadakan kerja sama dengan orang tua siswa dah-tokoh
masyarakat
15)Taat kepada peraturan perundang-undangan dan kadina
16)Mengembangkan profesi secara kontinu
17)Secara bersama-sama memelihara dan meningkatkanamgatnisasi
profesi
B. Paparan Hasil Penelitian
1. Kompetensi Pedagogis Guru PAI di SMPN 6 Malang
Sebelum peneliti menyajikan tentang upaya penisgkakompetensi
pedagogis di SMPN 6 Malang ini, penting bagi penetituk menyajikan terlebih
dahulu kompetensi yang dimiliki seorang guru/ pdikdiBerdasarkan wawancara
dengan Bapak Suwoko selaku kepala sekolah dipekelienangan bahwa:
“Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang gyrahdidik adalah seorang
guru pada umumnya harus mempunyai beberapa konspeterantaranya
memenuhi kualifikasi akademik, kalau tuntutan sakgrPERMEN min S1,
pendidikan guru harus sesuai dengan mata pelajaiag di ajarkan, selain
memperoleh apa-apa yang diperoleh di kampus kgpada dasarnya guru
mengajar di lapangan itu beberapa tahun artinya tigak boleh puas dengan
apa yang sudah diperoleh tetapi harus mengembandikialalam upaya
meningkatkan pelayanan para siswa. Maksud kompefsrdgagogis yang
harus dimiliki oleh seorang guru agama dia harusnbuat perencanaan
pembelajaran yang bagus sesuai dengan kurikulum lparlaku saat itu, dia
harus memberikan penilaian yang tepat sebab ramgkaerencanaan telah

dilaksanakan yang melakukan penilaian dan penil#ianjuga harus yang
tepat dalam upaya meningkatkan prestasi seorargtpetdik:”>

3 Wawancara kepala sekolah Bapak Suwoko, (10 ApAB2jam 08.00-09.00. di ruang
kepala sekolah)
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Pernyataan kepala sekolah sama dengan yang dikatskh Bapak Nur
Wabhid salah seorang guru Pendidikan Agama Islanalwehengatakan bahwa
upaya guru agama dalam meningkatkan kompetensgpgayaadalah sebagai

berikut:

“Setiap guru wajib meningkatkan kualitas profesimmae dibidang

pendidikan dalam proses belajar mengajar, sectmal bahwa peningkatan
pedagogis dimulai dari 1) Persiapan-persiapan mdgii perencanaan
pembelajaran, pendekatan-pendekatan pada siswaia,m&ghi mengajar,

metode yang digunakan proses belajar mengajarngsdag, 2) Penguasaan
materi wajib kita kuasai apabila kita tidak menguasateri maka kita akan
menemukan kendala-kendala yang berarti pada wakpuoses belajar

mengajar, maka dari itu seni mengajar, pendekatadiammetode yang
dipakai pada waktu proses belajar mengajar benenggsangat penting
sekali. Oleh karena itu kompetensi pedagogis sectamal yaitu penguasaan
materi, seni mengajar, pendekatan, media, metodwy \dipakai secara
berlangsung, sedangkan secara Eksternal untuk meéitingkatkan diri agar
pembelajaran secara baik dan menyenangkan dalannihaietode yang

dipakai secara bervariatif, maka kita harus meratigkn secara eksternal
misalnya beberapa hal yang pernah saya ikuti untodningkatkan

kompetensi pedagogis saya mengikuti pelatihan aianya pelatihan-

pelatihan metodologi pembelajaran/ workshop dalaningkatan kualitas

pembelajaran untuk KTSP. Untuk meningkatkan komptpedagogis yang
lain banyak hal tergantung bagaimana guru itu mawubah menjadi yang
lebih baik”>*

Dari hasil wawancara diatas perlu diketahui semua gebelum mengajar
harus mempunyai bekal dengan mengikuti pelatihdatipan, workshop dan
tidak ketinggalan lagi yaitu mempersiapkan terledéhulu untuk membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapiiaerapa metode yang
sesuai dengan materi yang diajarkan dan memanfaatkdia-media yang ada.

Dengan demikian seorang guru dalam menunaikan niygasiendidik bisa

menghindarkan diri dari bahaya ketinggalan jamaetiriggalan jaman dari

** Wawancara guru PAI Bapak Nur Wahid, (14 April 2@®315-09.15. di Mushalla)
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perkembangan-perkembangan ilmu pengetahuan yaatyretnghasilkan banyak
sekali perubahan-perubahan dan pembaharuan-perabahadalam segala
lapangan termasuk perubahan-perubahan dan pembak@mbaharuan dalam
dunia pendidikan.

Sebagai hasil wawancara peneliti dengan kepaldaekentang kompetensi
yang dimiliki oleh guru/ pendidik beliau mengatakan

“Rata-rata Bagus, kompetensi yang dimiliki seorgngu, akan tetapi masih
ada yang kurang tepat di antara presentasinya geail kurang mau menerima
pembaharuan dalam arti mereka sudah lulus dari kerspmpai akhir pensiun
pembelajaran yang diajarkan/dilakukan ya akhirnya-itu aja padahal
perkembangan di kampus semakin maju tapi sebagegarbguru sudah bisa
meningkatkan upaya kualitas pembelajaran dengarbgesmuan-pembaharuan
yang ada di kampus, mereka welcame terhadap pemiaahgang ada walaupun
awalnya mereka keberatan dengan pembaharuan teedebu tetapi setelah dia
tahu kalau pembaharuan itu perlu demi proses bggusembelajaran dia harus
bisa dan mau menerima, rata-rata kalau sudah tausdnang dan mau
melaksanakannya®.

Sedangkan menurut Ibu Istiani selaku waka kurikulm@ngatakan bahwa
kompetensi yang dimiliki seorang guru/ pendidiklaiasebagai berikut:

“Kompetensi yang dimiliki guru Pendidikan Agamaalsi Semua guru bidang
Pendidikan Agama Islam lulusan dari universitasnaggadi tidak ada masalah
dan keduanya sudah kompeten di bidangnya masinmgnaSuru Pendidikan
Agama Islam disini sudah menguasai amat sangat paikya semangat kerja
yang tinggi, Tidak asal mengajar, perhatian padawai akan tetapi
memperhatikan siswa itu tentang tingkah lakunyareKa guru Pendidikan
Agama Islam disini sangat antusias sekali denganbpbaruan-pembaharuan
yang ada di kampus yang sesuai dengan perkembamgaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajran tersebut karemabpharuan-pembahruan itu
sangat penting sekali demi majunya proses pembahajgang ada di SMPN 6
Malang ini”®

Seperti yang kita ketahui bahwa keberhasilan peshdik tergantung pada

bagaimana guru dalam mengelola pembelajaran dike&mang guru tidak boleh

%5 \Wawancara kepala sekolah Bapak Suwoko, (10 ApfiB208.00-09.00 di ruang kepala
sekolah)
*¢ Wawancara waka kurikulum Ibu Istiani, (15 April08) 11.00-11.30 di perpustakaan)
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puas dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya, dratkangnya zaman saat ini
begitu pula dengan perkembangan ilmu pengetahudeh &arena itu guru
dituntut untuk menggali pengetahuan dan wawasannya.

2. Upaya Kepala Sekolah dan Guru PAI Dalam Meningkatka Kompetensi
Pedagogis Guru PAI di SMPN 6 Malang

Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetpesiagogis guru
Pendidikan Agama Islam adalah dengan menambah damperluas
pengetahuan-pengetahuan yang lain seperti halnpgikugi training, workshop,
rapat-rapat dan lain-lain maupun menambah dan nrumagepengetahuan dengan
mengikuti kursus-kursus atau mengikuti pendidikangylebih tinggi.

Sebagai hasil wawancara peneliti dengan kepalaladek®ntang upaya
peningkatan kompetensi pedagogis guru Pendidikaram&g Islam beliau

mengatakan:

“Karena peningkatan kompetensi pedagogis itu banlgak yang harus
dilakukan oleh guru dan kepala sekolah untuk meménpengetahuan/ wawasan
maka langkah-langkah tersebut:

1. Secara umum untuk keseluruhan guru mengadakanhaglatvorkshop,

training untuk meningkatkan kemampuan

2. Mengikutl sertakan seminar yang berkaitan dengaayaipeningkatan

kompetensi pedagogis guru

3. Aktif mengikut sertakan guru Pendidikan Agama Iskdalam MGMP

MGMP ini dilaksanakan sesuai dengan koordinatokafau untuk agama
di SMPN 13 yang dibimbing H. Nur Wahid, agama Nslar di SMP 4
jadi sekolah-sekolah yang ada di malang ini adaekblah ini masing-
masing kepala sekolah sesuai dengan latar belakangebagai
koordinator MGMP.biasanya Tempat untuk MGMP itu gartung

kesepakatan kepada para peserta mau pindah asdil tidingkin bosen
dengan sekolahan-sekolahan yang ditempati seperalaupun

sekertaritannya di SMPN 6 kadang-kadang teman-temam tau

perkembangan sekolah yang lain dan yang tidak d&latan seperti kita
mengadakan MGMP di SMPN 22 biar tau kondinya séteiaersebu®’

" Wawancara kepala sekolah Bapak Suwoko, (10 ApAB208.00-09.00 di ruang kepala
sekolah)



102

Sedangkan menurut Ibu Istiani selaku waka kurikulm@ngatakan bahwa
upaya peningkatan kompetensi pedagogis guru P&adidhgama Islam beliau

mengatakan:

“Semua guru pendidikan agama Islam yang ada digataupun dari Depag
atau Diknas itu tidak membedakan, semuanya kitékakudalam kegiatan
MGMP kota yang dilaksanakan satu bulan sekali ddaukada pelatihan kita
mengikutkan mereka selagi tidak bersamaan. Infarteasang pelatihan itu
biasanya ada undangan baru kita akan menindaktild&auempat tersebut.
Semua mengikuti MGMP kota disamping itu hasil dGMP kota kita juga
mengadakan MGMP sekolah jadi masing-masing bidahgdi sjuga
melaksanakan MGMP sekolah yang sesuai dengan Kebutivlisalnya ada
informasi terbaru dari MGMP kota maka berikutnyakhengadakan MGMP
sekolah. Ketika ada MGMP semua guru tidak kamik&ntkarena sekolahan
kita adalah sekolah Moving yaitu apabila kalau ikemua MGMP maka
sekolahan ini tidak ada yang menginval tidak hakf@MP saja akan tetapi
kita juga mengikut sertakan seminar atau wokrsdp”.

Sedangkan menurut Bapak Nur Wahid selaku guru Bikadi Agama Islam
beliau mengatakan bahwa upaya peningkatan kompgeeasgogis yaitu:

“Dengan mengikuti pelatihan-pelatihan metodologmpelajaran/ worksop

dalam peningkatan kualitas pembelajaran untuk KT&Ruk meningkatkan

kompetensi pedagogis yang lain banyak hal terggnhagaimana guru itu
mau berubah menjadi yang lebih bai®”

Melihat hasil wawancara diatas upaya-upaya yarekdian kepala sekolah
dalam memeperluas pengetahuan kompetensi guru, kanemeelakukannya
pelatihan-pelatihan, training atau worksop dan riengertakan MGMP baik
kota maupun sekolah untuk kenaikan pangkat dangaba

Dalam hal ini kepala sekolah juga menambahkan geditang upaya kepala

sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogis @@ndidikan Agama

Islam yaitu:

8 Wawancara waka kurikulum Ibu Istiani, (15 April08) 11.00-11.30 di perpustakaan)
9 Wawancara guru PAI Bapak Nur Wahid, (14 April 2@®315-09.15. di Mushalla)
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“Selain mengadakan pelatihan, workshop, MGMP kangaj mengadakan
kegiatan masyarakat karena Pendidikan Agama Istantidak hanya di

kembangkan melalui di sekolahan tetapi masyarakekofah) juga bisa
Seperti Setiap bulan sekali di hari jum’at kami getlakan pengajian rutin di
sekolah untuk menambah wawasan kita dan mendatangkiah satu

muballigh untuk menyampaikan fatwa-fatwa untuk nmepah wawasan
keagamaan. Dengan cara seperti itu mau tidak magepghuan pedagogis
kita akan bertambah dan ketika hari besar Islamillaga mengadakan
lomba-lomba dengan siswa. Setelah lomba-lomba aekesni mengadakan
pengajian Maulid dengan mendatangkan pak Manas khiaku pembicara
dari sini secara tidak langsung menambah kemampedagogis tidak hanya
guru PAI saja semua guru yang ada disini.

Pada umumnya yang berkaitan dengan pelatihan henbasim/ non agama
biasanya dilakukan di UM, UMM/ perguruan lain yasgasta. UIN itu

mengembang khusus bidang agama. Seperti kita mekaadpondok

romadhon untuk kegiatan dalam menambah wawasarakesy para siswa
maka gurunya/ penyajinya langsung dari UIN. Saga i UIN lebih banyak
pengalaman tentang agania.”

3. Kompetensi Yang Dimiliki Oleh Guru PAI Khususnya Kompetensi
Pedagogis Sudah Sesuai Dengan Standar Yang Dicantkam Dalam UU
No. 14 Tentang Guru Dan Dosen
Sebagai hasil wawancara peneliti dengan kepaldatektentang kompetensi

pedagogis yang sesuai dengan standar yang dicamtum&lam UU No.14

tentang guru dan dosen beliau mengatakan:

“Kalau menurut saya guru disni sudah sesuai dengmdar yang
dicantumkan dalam Undang-Undang hanya memang Urdadgng yang
dituliskan yaitu standar minimal, akan tetapi ggoru disini untuk
menambah wawasannya karena wawasan adalah mednaels mengajar
mereka maka dia perlu diasah dengan pengetahuaetpdnian ditambah
wawasan-wawasan yang berkaitan dengan peningkatamarkpuan
pedagogis®

Sedangkan menurut menurut Ibu Istiani selaku waké&klum mengatakan

bahwa kompetensi pedagogis sudah sesuai dengamastgang dicantumkan

Undang-Undang No.14 tentang guru dan dosen belengatakan:

0 Wawancara kepala sekolah Bapak Suwoko, (10 ApAB208.00-09.00 di ruang kepala
sekolah)

®1 Wawancara kepala sekolah Bapak Suwoko, (10 ApAB208.00-09.00 di ruang kepala
sekolah)
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“Dalam Undang-Undang No.14 diharapkan semua gudarg studi itu
waktunya dalam satu minggu24 jam kebetulan disiempunyai guru PAI 2
orang, jadi setiap 1 kelas itu 2 jam pelajaran nmde&am satu minggu 24 jam
pelajaran yang harus diajarkan dan Guru PAI disudah menguasai amat
sangat baik, punya semangat kerja yang tinggi, nearguru-guru sering
mengikuti training atau pelatihan untuk menambalwagan dalam bekal
mengajarnya®?

Dengan dicantumkannya UU tentang guru dan dosearappkan semua guru
dan dosen mengikuti UU tersebut, karena pada dgsaeoprang guru dan dosen
harus benar-benar professional dalam menngembanggaanya baik mengajar,
membimbinng dan mengarahkan peserta didik untukcap kesempurnaan
hidup.

Berbicara mengenai upaya guru PAIl dalam meningkatkampetensi
pedagogis guru pendidikan agama Islam, tentunya fidgk berjalan begitu saja,
tetapi juga ada faktor pendukung dan factor pengaargang menjadi kendala
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Ad&mior pendukung dan
penghambat berasal dari internal dan eksternahdedld guru itu sendiri. Faktor
internal berkaitan erat dengan syarat-syarat guauwpmn calon guru. Adapun
faktor-faktor yang dimaksud adalah: Orientasi guewhadap professional,
keadaan kesehatan guru, keadaan ekonomi guru,lperegamengajar guru, latar
belakang pendidikan guru déaktor Eksternal yaitu untuk membentuk guru yang
berkompetensi selain dipengaruhi oleh faktor dafaeh guru itu sendiri, juga
dipengaruhi oleh faktor dari luar diri seorang gyang dikenal dengan sebutan

faktor eksternal seperti fasilitas pendidikan, kedinan kerja, dan pengawasan

kepala sekolah

%2 Wawancara waka kurikulum Ibu Istiani, (15 April08) 11.00-11.30 di perpustakaan)
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Sebagai hasil wawancara peneliti dengan kepaldaekentang faktor yang
menjadi penghambat dan pendukung kepala sekola@amdapaya meningkatkan
kompetensi pedagogis beliau mengatakan:

Faktor penghambat

1. Guru yang sudah dekat dengan masa pensiun kalaupeldhan
mengenai upaya kemampuan, mereka tidak mau beipagi untuk
mengikutinya walaupun besuk sudah pensiun sehaaubejiau tidak
mengatakan seperti itu walaupun sudah prefesioakupun besuk sudah
pensiun kalua kita mempunayai niatan untuk majardahutu pendidikan
tetap berpartisipasi dan dimasyarakat nantinya glijgeriukan

2. Pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan diluarrkatang dan pelatihan
itu dilaksanakan lebih dari satu hari padahal &okdhan ini mempunyai
guru agama hanya 2 orang seminggu penuh mengajmuiykalau yang
satu pergi 2 hari yang satunya untuk mengajak tidgangkau begitu
banyaknya jam mengajar karena banyaknya jam pateg@gngan lamanya
pelatihan itu maka guru PAI disini tidak mengirimk&arena mereka
sudah banyak jam pelajaran yang harus diajarkadi. pilatihan yang
lama kita tidak mengirimkan guru tersebut

Faktor pendukung

1. Kebetulan di Malang ini kota yang banyak univessipendidikan untuk
mengembangkan kompetensi guru tersebut sehingga saat kampus
yang satu tidak bisa menghadiri/ mengirimkan umgelatihan maka tidak
lama lagi kampus yang lainnya juga mengadakanipatatersebut.

2. Disamping banyaknya pelatihan-pelatihan yang diadakami juga
mengikutsertakan MGMP guru untuk menambah pengatahatau
wawasan bagi guru itu sendiri

3. Kami sebagai kepala sekolah juga mengadakan evalegmk kerja
(raker) satu tahun sekali antara guru yang satwaleryang lainnya
tujuannya untuk mengetahui sejauh mana penyampaiamBapak kepada
peserta didik dan kami juga menerapkan disiplinapaemua guru agar
mutu pendidikan dapat tercapai dengan b&ik.”

Dari hasil wawancara dan pengamatan yang penddkiukian dapat
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikpaya yang dilakukan
kepala sekolah yaitu salah satunya mengikut sertgkau-guru dalam pelatihan,

workshop dan MGMP untuk menambah pengetahuan.

83 Wawancara kepala sekolah Bapak Suwoko, (10 ApAB208.00-09.00 di ruang kepala
sekolah)
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Dikatakan pula oleh Bu Istiani selaku waka kuriknlyang peneliti peroleh
pada saat wawancara bersama beliau di perpustéedian menegaskan bahwa
faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalpaya meningkatkan
kompetensi pedagogis yaitu:

“Faktor pendukungnya sama yang dikatakan kepalaladekmhwa semua
guru kalau untuk mendatangi MGMP sangat semangati soalnya penting
bagi mereka itu sendiri untuk menambah wawasadiayeKompetensi yang
dimiliki guru PAI disini sudah sesuai bidang PAltydulusan dari universitas
agama jadi tidak ada masalah dan keduanya sudapetemdi bidangnya
masing-masing kecuali kita tidak memiliki guru agaiyang tidak sesuai
dengan bidangnya tersebut.

Sedangkan faktor penghambatnya apabila guru tidau mmengikuti

pelatihan-pelatihan yang diadakan di kampus-kamgias ditempat-tempat

yang lain dan alasan mereka adalah tanggung jaesmibhpdisekolahan untuk
mengajar peserta didik*

Diungkapan pula oleh Bapak Nur Wahid selaku gundgikan agama Islam
ketika wawancara dengan peneliti bahwasannya yasgati penghambat dan
pendukung dalam upaya meningkatkan kompetensi pgdagaitu:

“Faktor pendukung dari sekolah sangat mendukungliselalam upaya

peningkatan kompetensi pedagogis maka dari itu ngasiasing guru dapat

meningkatkan profesionalisme pada bidangnya masiagihg dan factor
penghambatnya adalah peserta didik yang belurmiesabaca Al-Quran®®

Dari hasil wawancara diatas bahwa dalam upaya rmgkaikan kompetensi
pedagogis di SMPN 6 Malang terlihat bahwa faktondakung pihak sekolah
mengikutsertakan pelatihan-pelatihan, workshop, MG8&nN lain-lainnya untuk
menambah pengetahuan atau wawasan bagi guru diuisen

Masih terkait dengan factor yang menjadi penghardbatpendukung upaya

peningkatan kompetensi pedagogis guru Pendidikaamaglslam di SMPN 6

¢4 Wawancara waka kurikulum Ibu Istiani, (15 April08) 11.00-11.30 di perpustakaan)
85 Wawancara guru PAI Bapak Nur Wahid, (14 April 2@®315-09.15. di Mushalla)
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Malang ini, diantaranya dengan adanya program meand-Qur'an. seperti
diungkapan pula oleh Ibu Istiani selaku waka kutikubeliu mengatakan:

“Setiap Sebelum masuk sekolah membaca alquran yaitu Selasa, rabu,
kamis dan sabtu. Kemudian ada kebiasaan lagi Bls$a yaitu semua siswa
diharapkan shalat dhuhur berjama&h”.

4. Upaya Guru Agama Dalam Memahami Peserta Didik

Upaya guru pendidikan Agama Islam dalam memahaserte didik adalah
bagaimana usaha yang dilakukan oleh guru PAI dal@aya meningkatkan
kompetensi pedagogisnya.

Dalam memahami peserta didik guru PAI diharapkanngedi dan
memahami empat hal yang harus benar-benar dipalgumi dari peserta
didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreativitascatafisik dan perkembangan
kogpnitif.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan gundigl&an agama Islam
tentang pemahaman terhadap peserta didik beliagatedan:

“Karena banyaknya mengajar di beberapa kelas, radkabeberapa karakter
yang berbeda. Disitu tidak ada pembeda secara maaseisiua peserta didik
mendapatkan hak pembelajaran yang sama hanya mda tekanan yang

berbeda. Bagi peserta didik yang mempunyai se#idainan fisik seperti

pendengarannya agak berbeda, penglihatannya matiga rkiemberikan

pendekatan-pendekatan secara pribadi mereka hdaubdtikan agar siswa
itu mampu menerima hasil pembelajaran yang samgatleteman-teman

yang lain. Apabila Anak-anak belum memahami tentapg yang sudah
diagjarkan maka terjadilah dialog mungkin ada bgteermateri yang belum

dikuasai oleh anak tersebut. Ada penekanan/ pemggtapada materi-materi
yang dianggap sulit oleh anak-anak, jadi apabtiakiiada masalah maka
langsung kita lanjutkan ke materi yang lain.

Untuk penilaian siswa tidak ada perbedaan sama-saengpunyai hak hanya
sedikit yang berbeda. Kita tidak boleh membedakamgysatu dengan yang
lain, apabila mereka mampu kita berikan nilai yaeguai obyektifitas dari

siswa tersebut.

% Wawancara waka kurikulum Ibu Istiani, (15 April08) 11.00-11.30 di perpustakaan)
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Untuk mengetahui seberapa jauh tingkat penguasaka nangkah
awal kita sampaikan pada anak-anak yaitu apa st&kodapetensi dasar yang
harus dikuasai oleh anak-anak. Misalnya dalam pkjaban alquran hukum
bacaan nun mati dan tanwin diharapkan semua petfidikamengetahui dan
bisa menjelaskan dan juga harus bisa membedakaryatan paling utama
menerapkan nun mati dan tanwin dalam bacaan alddasena intinya kita
belajar ini agar bisa membaca Al-quran dengan lekar. Setiap KD/ materi
kita beri§7an pada anak agar mereka mempunyai gamlzgra yang harus kita
kuasai.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Nur Wahid di ai&etahui bahwa
upaya yang dilakukan di SMPN 6 Malang ini adalamgde memahami
psikologis perkembangan peserta didik, yang mantapsepeserta didik
mempunyai kemampuan, bakat maupun minat itu berbeda. Dalam hal ini
pembelajaran dapat diperluas, di perdalam danuhsean dengan keberagaman
kondisi dan kebutuhan baik yang menyangkut kemamp@tau potensi peserta
didik maupun potensi lingkungan.

5. Upaya Guru Agama Dalam Mengembangkan Perencana@embelajaran

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Bendidikan Agama
Islam, beliau mengatakan bahwa upaya dalam mengegkba perencanaan
pembelajaran tidak lepas dengan adanya:

“Silabus kita harus mengembangkan sesuai dengadidisekolah masing-

masing. Kebetulan kita sudah menggunakan KTSP deBPKtersebut harus

disesuaikan dengan sejauh mana kesiapan sekolaarasdisik bisa
dikembangkan/ bisa disesuaikan dengan kemampuahk. &ikmbus Kkita

sesuaikan dan kita kembangkan RPP itu harus bisabkiat akan riil di

lapangan..setiap KD itu berbeda metode atau petatekargantung dengan

materi yang diajarkan. Biasanya di SMP pada KD gmea menjeskan,
menerapkan dan Media pembelajaran PAI SMPN 6 maizamgih sederhana,

karena pembelajarannya bertempat dimushalla. Wataupkasi berada di

mushalla namun pembelajarannya bisa terlaksana adenigaik dan
menyenangkan serta mampu menjadikan siswa aktgateherbagai metode

7 Wawancara guru PAI Bapak Nur Wahid, (14 April 2@®315-09.15. di Mushalla)
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yang sudah diterapkan. Selain media mushalla sebamgaat belajar media

yang lain yang bisa digunakan yaitu: OHP, TV, Témeisik sesuai dengan

tema) dan juga kadang siswa peta konsep yang steugan materi®®

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwakpateaan pembelajaran
pada hakikatnya merupakan suatu sistem yang texidisi komponen-komponen
yang saling berhubungan serta berinteraksi sata ¢aim dan memuat langkah-

langkah pelaksanaannya untuk mencapai tujuan atatbentuk kompetensi.

6. Upaya Guru Agama Dalam Pelaksanaan Pembelajaran YanMendidik
Dan Dialogis

Kegagalan pelaksanaan pembelajaran sebagian beasabalokan oleh
penerapan metode pendidikan konvensional, antiogliaproses penjinakan,
pewarisan pengetahuan dan tidak bersumber pad@seabhsyarakat.

Menurut Bapak Nur Wahid, salah seorang guru PekalidiAgama Islam
mengatakan bahwa upaya guru agama dalam pelaksaeasipelajaran yang

mendidik dan dialogis sebagai berikut:

“Kita buat PBM itu berlangsung dengan ramah, tgmgen agar anak-anak
semenarik mungkin agar anak-anak krasan jadi tidd& kesan bahwa
pembelajaran agama itu menjenuhkan. Agar ada Paiatxgis maka kita
menggunakan beberapa metode seperti CTL yaitu amak- membuat
berkelompok dengan membuat peta konsep tersebntaaakesan sehingga
menarik, mendidik.pada anak-anak tersebut.

Kita akan ulangi sebentar bagian-bagian dari keslampitu dengan
cara peserta didik mengajukan beberapa pertanyaasitlilah peserta didik
bisa membuat kesimpulan sendiri dengan cara gurab@ekan peta konsep
di papan tulis maka guru hanya menyempurngkan.

®8 \Wawancara guru PAI Bapak Nur Wahid, (14 April 2@@15-09.15. di Mushalla)
%9 Wawancara guru PAI Bapak Nur Wahid, (14 April 2@®315-09.15. di Mushalla)
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7. Kemampuan Guru Dalam Pengembangan Peserta Didik
Pengembangan peserta didik merupakan bagian daypdtensi pedagogis

yang harus dimiliki guru, Berdasarkan wawancaragdanBapak Nur Wahid
selaku guru Pendidikan agama Islam beliau menesmp&hwa:

“Pada waktu proses belajar mengajar berlangsurg jkiga memberikan
motivasi peserta didik dengan cara saya bercewialrientang laskar pelangi
yang menggambarkan seoranga anak bekerja kerak om&ncapai cita-cita
yang diinginkan. Anak-anak yang sudah bisa bacaratgdengan bagus/ baik
maka kita menyuruhnya untuk mengikui MTQ, giroadasekan anak yang
belum bisa maka anak tersebut harus mengikuti &kstng ada di sekolah
yang dilaksanakan setelah selesai sekolah, sejpegdi belajar baca tulis
alquran.”

Penilaian terhadap perkembangan peserta didik taegaing sekali untuk
mengetahi sejauh mana pembelajaran terhadap pedidika dan guru juga
mengadakan remedial atau bimbingan dan konselina peserta didik yang
belum faham materi yang sudah disampaikan.

8. Upaya Guru Agama Dalam Mengevaluasi Hasil Belay

Terkait dengan mengevaluasi hasil belajar yangndigan guru PAI di SMPN
6 Malang dalam upaya meningkatkan kompetensi peilsgya adalah, Bapak
Nur Wahid S.Ag mengatakan:

“Adanya ulangan secara tulis, lisan, praktek, tugasi, Peta konsep, kliping
dan portofolio tentang mengarand.”

Dari pemaparan di atas perlu diketahui bahwasarsgyain kompetensi
pedagogis, peneliti membahas sedikit tentang k&bgapetensi yaitu kompetensi

sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi ikagran. Dalam hal ini

" Wawancara guru PAI Bapak Nur Wahid, (14 April 2@®315-09.15. di Mushalla)
"I Wawancara guru PAI Bapak Nur Wahid, (14 April 2@®315-09.15. di Mushalla)
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peneliti menanyakan sedikit pengetahuan kompetemrsl dimiliki guru agama.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Nahuy:

“Selain kami menguasai kompetensi pedagogis yagmampuan dalam

mengelola pembelajaran kami juga Menjalin komunikismgan orang tua
peserta didik. Apabila peserta didik tidak masuhkpta izin atau tidak

mengikuti pelajaran kita sebagai guru agama mendak&rumahnya untuk
menanyakan lebih lanjut. Selain masalah dari pesidikseringnya orang
tua curhat pada guru agama tentang masalahnyassanedki.

Saya menguasai excel, miscrosoft word, broker t@iriret dan saya selalu
mengikuti perkembangan diinternet walaupun kitaugagama kita harus
mampu dibidang teknologi dan komunikasi terseBtit”.

"2 Wawancara guru PAI Bapak Nur Wahid, (14 April 2@®315-09.15. di Mushalla)



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan kegiatan penelitian yang peneliti lakukulai tanggal 26 Maret
sampai tanggal 15 April di SMPN 6 Malang ini, mattapat diketahui hasil
penelitian mengenai upaya peningkatan kompetergagumgis guru pendidikan
agama Islam yakni:

1. Kompetensi Pedagogis Guru PAI di SMPN 6 Malang

Dalam teori menyebutkan bahwa kompetensi guru yk#tmampuan dan
kewenangan dalam melaksanakan profesi keguruaKeyapetensi Guru Agama
adalah kewenangan untuk menentukan pendidikan agamg akan diajarkan
pada jenjang tertentu di sekolah tempat guru itmgagr, dan sebagai seorang
guru dituntut memiliki kemampuan (kompetensi) daofgsionalisme yang dapat
menunjang dalam menjalankan tugasnya, baik itu letemsi dalam aspek
personal, sosial maupun profesional yang menunjeeteerhasilannya dalam
menjalankannya tugas-tugas kependidikannya sehimggeerminkan profil guru
agama yang idedf.

Sesuai dengan hasil penelitian, Penulis mendegkaipsbahwa kompetensi
yang dimiliki oleh seorang guru/pendidik harus meate kualifikasi akademik
minimal Strata satu (S1), pendidikan guru harusidedengan mata pelajaran
yang diajarkan, selain memperoleh pengetahuarkdarpus guru juga mengajar
di lapangan beberapa tahun, artinya guru tidakhbpies dengan apa yang sudah

diperoleh, tetapi harus mengembangkan diri dalanayaip meningkatkan

3 M. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990) Hal 15

95
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pelayanan para siswa. Kompetensi pedagogis yang ltrmiliki oleh seorang
guru adalah membuat perencanaan pembelajaran (&) sesuai dengan
kurikulum yang berlaku pada saat ini, dan membaerg@nilaian yang tepat sebab
rangkaian perencanaan telah dilaksanakan dengaakwkeh penilaian dalam
upaya meningkatkan prestasi seorang peserta dielilagaimana penjelasan dari
Bapak Suwoko selaku kepala sekolah SMPN 6 Malang.

Menurut teori yang ada, seorang guru harus memplkorapetensi, tanpa
kompetensi guru tidak akan bisa meningkatkan mundplikan, guru harus
mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu damlipieroleh melalui
proses pendidikan atau latihan. Selain itu, seogumg harus mampu menguasai
tugasnya dan punya keterampilan serta pengetahaag g kuasai sehingga
mampu menunjang keberhasilan mendidik.

Dalam proses penelitian tersebut peneliti juga mngkmasikan dengan guru
Agama dalam bentuk interview langsung yang dapatlpe simpulkan sebagai
berikut: "Setiap guru wajib meningkatkan kualitasofpsionalisme dibidang
pendidikan dalam proses belajar mengajar, sectemal peningkatan pedagogis
dimulai dari 1) Mempersiapkan perencana pembelajgzandekatan-pendekatan
pada siswa, media, seni mengajar, metode yang akgmn proses belajar
mengajar berlangsung, 2) Penguasaan materi yanp digpasai, apabila tidak
menguasai materi maka akan menemukan kendala-kerydalg riskan pada

waktu proses belajar mengajar. Oleh karena ituni seengajar melalui

"* E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. (BargiuRemaja Rosdakarya, 2006. Hal:
38)
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pendekatan media/metode yang dipakai pada waktgeprbelajar mengajar
berlangsung sangat penting sekali.

Sedangkan secara Eksternal untuk lebih meningkatkaagar pembelajaran
berjalan dengan baik dan menyenangkan, maka daami imetode yang dipakai
secara berfariatif, misalnya guru agama SMPN 6 Malai mengikuti pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi pedagagistatanya adalah melalui
pelatihan-pelatihan metodologi pembelajaran/ wgk$GMP, penataran dalam
peningkatan kualitas pembelajaran. Untuk meningkatkompetensi pedagogis
yang lain, masih ada beberapa hal yang perlu dilkuergantung inisiatif guru
untuk mengembangkan segala aktivitas yang terkaigan pendidikan agar dapa
berubah menjadi lebih baik.

Seorang guru juga harus mempunyai beberapa pet@yat@mntaranya selalu
berusaha untuk menambah dan memperluas pengetghyusaik menambah dan
memperluas pengetahuan yang berhubungan dengaalispsegiya, profesinya,
maupun menambah dan memperluas pengetahuan yang lai

Terdapat salah satu teori yang menyebutkan bahwadplam menunaikan
tugasnya harus mampu bersikap adaptif terhadapemdkngan zaman begitu
pula selektif dengan segala bentuk pengaruh-pehgdani perubahan zaman
tersebuf?

Kualitas kompetensi dalam lingkungan penelitiandnkup bagus dan dapat
penulis gambarkan dengan adanya bukti hasil wawardingan kepala sekolah

yaitu: "Kompetensi yang dimiliki guru agama di SMBNMalang ini bagus, akan

S Amir Daien Indrakusuma. 197Bengantar llmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1973) hal: 178-179
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tetapi masih ada yang kurang tepat di antara pi@sega kecil guru kurang mau
menerima pembaharuan, dalam arti mereka sudahdalugkampus sampai akhir
pensiun pembelajaran yang diajarkan/dilakukan $epbiasa tidak ada
perkembangan padahal perkembangan di kampus semzjin, akan tetapi
sebagian besar guru SMPN 6 Malang sudah bisa meaitkan upaya kualitas
pembelajarannya dengan pembaharuan-pembaharuan gdagdi kampus,
walaupun awalnya guru-guru keberatan. Dengan peanbah tersebut akan
mengerti kekurangan-kekurangan yang dimilikinyandeembelajaran.”

Penjelasan di atas juga di kuatkan dengan pendapey diutarakan oleh
Waka Kurikulum yaitu, "’kompetensi pedagogis yangitlki guru pendidikan
agama Islam yaitu keduanya sudah kompeten di bi@ngnasing-masing.
Karena guru pendidikan agama Islam di SMPN 6 Malsanggat antusias sekal
dengan pembaharuan-pembaharuan yang ada di kangmgs sesuai dengan
perkembangan zaman.

Guru pendidikan agama Islam di SMPN 6 Malang imissumenguasai sangat
baik dan mempunyai semangat kerja yang tinggi, gienh pada siswa dan tidak
hanya mengajar saja akan tetapi juga memperhatigambadian siswa.

Dalam teori yang ada tugas guru dalam Islam bukamydn menjalankan
aktivitas pendidikan sekolah, tetapi juga guru agdmertanggung jawab pula
terhadap keluhuran moral murid setiap kehidupanHghtersebut bertujuan agar
guru agama tersebut dapat menjalankan tugasnyaadiagk, maka pembinaan

yang menuju pada peningkatan kompetensi sangaglating dilakukan.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwlakpanaan pelatihan-
pelatihan, workshop, penatran dan MGMP dapat mangrkompetensi guru PAI
di SMPN 6 Malang, sehingga proses pembelajaranigignd agama Islam sudah
berjalan cukup baik, karena ditunjang dengan koemsetyang dimiliki oleh guru
PAI tersebut.

2. Upaya Kepala Sekolah dan Guru PAI dalam Meningkatka Kompetensi
Pedagogis Guru PAI di SMPN 6 Malang

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bakegala sekolah memiliki
peranan penting dalam upaya meningkatkan kompepastsgogis guru PAI di
SMPN 6 Malang, karena kepala sekolah adalah orang yertanggung jawab
dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Suatudganttidak mungkin lagi
berjalan baik tanpa adanya kepala sekolah yanggimfal dan berjiwa inovatif.

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitidms@i yang menyatakan
bahwa keberhasilan sekolah dalam meningkatkan halutsan banyak ditentukan
oleh kapasitas kepala sekolah dan guru-guru yangp&ten dalam bidangnya.

Inovasi atau perubahan yang dilakukan dalam upayenimgkatkan
kompetensi guru pendidikan agama Islam adalah demg®aa meningkatkan
motivasi guru agama Islam dalam pembelajarannyapbregkan motivasi untuk
meningkatkan kemampuannya, dan memenuhi saranarasarana pendukung di

sekolah.

% Sudarwan Danim|novasi Pendidikan (Dalam Upaya Meningkatkan Profesalisme
Tenaga Kependidikan)(Bandung: Pustaka Setia, 2002 145
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Seorang guru harus mempunyai beberapa persyaratamtaranya guru
hendaknya selalu berusaha untuk menambah dan meagpg@engetahuannya,
baik yang berhubungan dengan spesialisasinya,gag&e maupun yang lain.

Mengacukepada hasil wawancara peneliti dengan informarwhatialam
meningkatkan kompetensi pedagogis banyak hal fiangs dilakukan oleh guru
dan kepala sekolah SMPN 6 Malang untuk menambabepaimuan/ wawasan.
Maka adapun upaya yang dilakukan kepala sekolalandameningkatkan
kompetensi pedagogis guru Pendidikan Agama IslaBM®PN 6 Malang yaitu:

a. Secara umum guru di SMPN 6 Malang mengikuti pedatjhvorkshop,

training untuk meningkatkan kemampuan

b. Mengikut sertakan seminar yang berkaitan dengaryaugseningkatan

kompetensi pedagogis guru

Seminar ini dimaksudkan untuk sebaik-baiknya praditdsnya berpikir
secara kelompok berupa tukar-menukar pengalamasal&iy mengoreksi antara
yang satu dengan yang lainnya. Seminar ini merupddentuk pengembangan
profesi yang kadang-kadang pembahasan secara iitmibbrkaitan dengan tugas
dan kewajiban guru-guru dalam perbaikan belajargajen.

c. Aktif mengikut sertakan guru Pendidikan Agama Isidalam MGMP

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) ini dilakda@ma sesuai
dengan koordinator masing-masing sekolah, untukargd agama Islam
dilaksanakan di SMPN 13 sedangkan agama Non Isle@ksdnakan di SMP 4.
Sekolah-sekolah yang dijadikan sebagai koordindi@MP adalah masing-

masing kepala sekolah sesuai dengan latar belakangn
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Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa pelatgeatiihan, workshop,
training, seminar dan MGMP merupakan sesuatu yamgad penting dalam
proses belajar mengajar. Dengan mengikuti pelafiiedatihan tersebut akan
menambah wawasan pengetahuan guru.

Peningkatan kualitas guru, perlu dilakukan suastesi pengujian terhadap
kompetensi guru. Sejalan dengan kebijakan otoncamerah, beberapa daerah
telah melakukan uji kompetensi guru, mereka melakoka untuk mengetahui
kemampuan guru di daerahnya untuk kenaikan pandkat jabatan serta
mengangkat kepala sekolah dan wakil kepala sekMaka dari itu semua guru
harus mengikut pelatihan-pelatihan, training ataukaop dan mengikutsertakan
MGMP baik kota maupun sekoldh.

Dalam hal ini kepala sekolah juga menambahkan gddikang upaya kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogisgendidikan agama Islam
yaitu: mengadakan kegiatan masyarakat karena pkadicagama Islam tidak
hanya di kembangkan melalui institusi lembaga kdjikan saja, akan tetapi
juga di lingkungan masyarakat. Seperti halnya pdtidlan sekali di hari jum’at
mengadakan pengajian rutin di sekolah untuk menbnmazavasan. Dengan cara
seperti ini pengetahuan dan kemampuan pedagogis akan bertambah tidak

hanya pada guru PAI saja, tetapi juga semua gurg gda di SMPN 6 Malang.

" E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional. (Bandungmaf Rosdakarya, 2007) Hal: 187
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3. Kompetensi Yang Dimiliki Oleh Guru PAI Khususnya Kompetensi
Pedagogis Sudah Sesuai Dengan Standar Yang Dicantkam Dalam UU
No. 14 Tentang Guru Dan Dosen
Dalam Undang-undang no. 14 tentang guru dan dosesal gl ayat 10

dijelaskan pengertian guru dan dosen. Guru adataldigik profesional dengan

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mehgara melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan asi@kdini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Guru-guru yang ada di SMPN 6 Malang sudah sesuajaie standar yang
dicantumkan dalam Undang-Undang hanya memang yié&uskian yaitu standar
minimal, akan tetapi untuk menambah wawasan dalamgajar tersebut mereka
mengikuti pelatihan-pelatihan. Maka dari itu meregarlu diasah dengan
pengetahuan-pengetahuan yang berkaitan dengan gkatan kemampuan
pedagogis.

Di SMPN 6 Malang ini memiliki guru PAI sebanyak Pang dan tiap-tiap
kelas mendapat durasi waktu 2 jam pelajaran, makardsatu minggu terdapat
24 jam pelajaran yang harus diajarkan. Guru PABMIPN 6 Malang ini telah
menguasai metodologi dalam peembelejarab dengatshaidy.

Dengan dicantumkannya UU tentang guru dan dosearapkan semua guru
dan dosen mengikuti UU tersebut, karena pada dgsaeorang guru dan dosen
harus benar-benar professional dalam menngembarggasnya baik mengajar,
membimbinng dan mengarahkan peserta didik untukcapsi kesempurnaan

hidup.

8 UU RI No. 14 Tahun 2005,entang Guru dan Dosen Pasal {Bandung: Citra umbara)
Hal:2-3
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Seorang guru akan selalu berusaha mengembangkaneteyedepankan nilai
profesionalitas dalam meningkatkan kualitas penpaela, namun demikian tetap
tidak dapat dipungkiri bahwa ada hambatan-hambdtam pelaksanaan hal
tersebut.

Melihat kondisi di SMPN 6 Malang factor penghambalalah guru yang
sudah dekat dengan masa pensiun tidak mau mengiatihan mengenai upaya
kemampuannya, mereka juga tidak berpartisipasndélkgiatan tersebut padahal
hal itu bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidika

Kepala sekolah tidak mengikutsertakan guru agamanmdgelatihan yang
berjalan lebih dari satu hari, karena di SMPN 6avigl hanya mempunyai 2 guru
agama.

Lahirnya suatu lembaga pendidikan menandakan beenhanya peningkatan
taraf pengetahuan seseorang itu, sementara itunyahiembaga pendidikan juga
memiliki arah dan tujuan yang telah ditetapkankh&i tujuan instruksional,
tujuan kurikuler, tujuan institusional dan tujuaasional.

Untuk memenuhi kebutuhan (tujuan) tersebut di sdkodlituntut untuk
melakukan suatu upaya peningkatan mutu lembagseitdiri dan yang menjadi
salah satu faktor utama adalah peningkatan komgiegeinu. Seorang guru yang
benar-benar sadar akan tugas dan tanggung jaw&b leawajibannya dalam
proses belajar mengajar tentunya dia mampu mawasselita mengadakan
instropeksi diri selalu berupaya ingin maju agampa melaksanakan tugasnya

dengan baik.
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Di samping itu, kepala sekolah juga mengadakaruesdlrapat kerja (raker)
yaitu satu bulan sekali antara guru yang satu deggag lain. Tujuannya untuk
mengetahui sejauh mana penyampaian lbu/ Bapakkgyada peserta didik dan
juga menerapkan disiplin pada semua guru agar pendidikan dapat tercapai
dengan baik.

Faktor pendukung lainnya adalah kepala sekolah tiknin tangan dalam
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yakgad menyediakan fasilitas
yang dibutuhkan guru dan siswa dalam proses belagmgajar agar tercapainya
tujuan belajar. Karena fasilitas yang tidak memaalkan menghambat proses
belajar mengajar. Selain itu seorang guru secaif jiuga harus sehat karena
guru selalu mentransformasikan pengetahuannya kegpeserta didik setiap hari.
Faktor pendukung yang lain adalah setiap hari aelesbu, kamis dan sabtu
sebelum masuk kelas peserta didik membaca Al-Quam shalat dhuhur
berjamaah.

4. Upaya Guru Agama Dalam Memahami Peserta Didik

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah kesnpetensi
pedagogis yang harus dimiliki guru. Setidaknya dped empat hal yang harus
dipahami guru dari peserta didik tersebut, yaitgkat kecerdasan, kreativitas,
cacat fisik dan perkembangan kognitif.

Berdasarkan tori diatas guru agama dalam memahaseria didik tidak
diperkenankan bersikap diskriminatif terhadap paseidik. Semua peserta didik
mendapatkan hak pembelajaran yang sama hanya paka wekanan yang

berbeda. Bagi peserta didik yang mempunyai sedikiainan fisik seperti
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pendengaran, dan penglihatannya yang berbeda, qwakaagama di SMPN 6
Malang memberikan pendekatan-pendekatan secaradprimtuk memberikan
remedial agar peserta didik tersebut mampu menehiasd pembelajaran yang
sama dengan teman-teman yang lain. Apabila pedalia belum memahami
pelajaran yang sudah diajarkan maka terjadilah odiadan penekanan/
pengulangan pada materi-materi yang dianggapdahtpeserta didik. Jika tidak
terdapat masalah maka langsung dilanjutkan ke mateg lain.

Guru agama di SMPN 6 Malang tidak membedakan aptsarta didik yang
satu dengan yang lain dalam penilaian, apabila kaeremampu dalam
pembelajaran akan diberikan nilai yang sesuai derjgyektifitas dari peserta
didik tersebut.

Untuk mengetahui seberapa jauh tingkat penguasa&a fangkah awal guru
menyampaikan kepada peserta didik yaitu standampktensi dasar yang harus
dikuasai oleh peserta didik agar mereka mempunyanbgran yang harus
dikuasainya. Misalnya dalam pembelajaran Al-Quifamkum bacaan nun mati
dan tanwin diharapkan semua peserta didik mengetalamjelaskan, juga harus
bisa membedakan dan yang paling utama menerapkamati dan tanwin dalam
bacaan Al-Qur'an. Karena pada intinya belajar tdjimi agar bisa membaca Al-
Quran dengan baik dan benar.

Dari uraian diatas seorang guru tidak boleh memibedakan antara siswa
yang normal dengan yang memiliki cacat fisik, dalsegi pergaulan ataupun
dalam segi penilaian. Guru harus pula mengerti akekurangan mereka,

biasanya siswa yang memiliki cacat fisik merekadeeang minder dan tidak
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percaya diri, seorang guru harus bisa memberikaivasd dan dorongan kepada
mereka agar mereka bisa belajar dengan baik. Dag tgapenting seorang guru
harus bisa bersikap sabar dan telaten menghadapkane

Sesuai dengan teori yang ada, Perbedaan individu ggpahami oleh para
pengembang kurikulum, guru, calon guru dan kepad&olah agar dapat
melaksanakan pembelajaran secara efektif. Gurushaenar-benar memahami
psikologis perkembangan peserta didik, yang mangapsepeserta didik
mempunyai kemampuan, bakat maupun minat itu berbeda. Dalam hal ini
pembelajaran dapat diperluas, di perdalam danuisem dengan keberagaman
kondisi dan kebutuhan baik yang menyangkut kemamg@tau potensi peserta
didik maupun potensi lingkungdn.
5. Upaya Guru Agama Dalam Mengembangkan Perencanaan Relajaran

Sesuai dengan teori yang ada sebelum mengajarasdjksttidaknya seorang
guru mempersiapkan silabus dan rencana pelakspeaaelajaran (RPP) hal ini
bertujuan agar pembelajaran bisa terarah dan séengan kompetensi apa yang
ingin dicapai. Biasanya dalam RPP mencakup sektkarangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, subdigar dan penilaian hasil
belajar.

Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islatandanengembangkan
perencanaan pembelajaran adalah membuat Silabu3, yRRy sesuai dengan
kondisi sekolah. Sekolah SMPN 6 Malang sudah memgjgan kurikulum KTSP

dan kurikulum tersebut disesuaikan sejauh kesigp&nolah dengan kemampuan

"E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi G(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007) Hal 99
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peserta didik yang dikembangkan. Setiap kompetemssar harus bisa
menjelaskan kemudian menerapkannya sesuai dengaderaau pendekatannya
tergantung dengan materi yang diajarkan.

Media pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPMNalang masih
sederhana, karena pembelajarannya bertempat ditl@ushdalaupun lokasi
berada di mushalla namun pembelajarannya bisaksaria dengan baik dan
menyenangkan serta mampu menjadikan siswa aktifjashertberbagai metode
yang sudah diterapkan. Selain mushalla, media yaingyang bisa digunakan
yaitu: OHP, TV, Tape (musik sesuai dengan tema) jdga terkadang siswa
membuat peta konsep yang sesuai dengan materi.

Meskipun masih menggunakan media yang sederhaapi te¢liau optimis
bahwa apabila kegiatan seperti ini rutin dilaksamakmaka tidak menutup
kemungkinan akan sangat membantu dalam meningakapkases belajar
mengajar.

Dengan demikian rencana pelaksanaan pembelajarala pakikatnya
merupakan suatu sistem yang terdiri atas kompopempknen yang saling
berhubungan serta berinteraksi satu sama lain, Mamuat langkah-langkah
pelaksanaannya untuk mencapai tujuan atau membkotogetensi®

6. Upaya Guru Agama Dalam Pelaksanaan Pembelajaran YanMendidik
Dan Dialogis

Menurut Djahiri dalam bukunya Kunandar dalam prgsssbelajaran prinsip

utamanya adalah adanya proses keterlibatan sefdauhsebagian besar potensi

8 Abdul Majid, Perencanaan PembelajarariBandung: Remaja Rosdakarya, 2006) Hal: 20-
21
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diri siswa (fisik dan non fisik) dan kebermaknaaaiagi diri dan kehidupannya
saat ini dan di masa yang akan datifig skill).2*

Kegagalan pelaksanaan pembelajaran sebagian basabalokan oleh
penerapan metode pendidikan konvensional, antiogliaproses penjinakan,
pewarisan pengetahuan dan tidak bersumber pad@aseabhsyarakat.

Sehubungan dengan hal itu, salah satu kompetemkigpgis guru harus
mempunyai pengetahuan dalam pelaksanaan pembelajdfal tersebut
ditegaskan kembali dalam RPP tentang guru, bahwa @arus memiliki
kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yanglidikrdan dialogis. Hal
ini berarti bahwa pelaksanaan pendidikan harusnig&ed dari proses dialogis
antar sesama subjek pembelajaran, sehingga melalpekmikiran yang kitis dan
komunikasi. Tanpa komunikasi tidak akan ada pekditsejatf?

Sesuai dengan hasil penelitian, Penulis mendesiaipsahwa upaya guru
agama dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu mendbgikdialog adalakyuru
berusaha menyampaikan materi dengan ramah, terseman membuatnya
semenarik mungkin agar tidak membosankan bagi fgedatik. Dengan begitu,
tidak ada kesan bahwa pembelajaran agama itu mérkan. Dalam pelaksanaan
proses dialogis, guru menggunakan beberapa metpeetisCTL yaitu anak-anak
membuat berkelompok dengan membuat peta konsepeastahuatan peta konsep
tersebut akan memberi kesan menarik bagi peseati dipabila peserta didik

belum memahami materi yang disampaikan, maka akalandi sejenak pada

81 KunandarGuru Profesional Implementasi KTSP dan Persiapan Mghadapi Sertifikasi
guru (Jakarta: Raja Grafindo, 2007) Hal: 287

8 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Gui@Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007) Hal: 103
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bagian yang belum dimengerti dengan cara pesedik diengajukan beberapa
pertanyaan. Dari situlah peserta didik bisa memBeaimpulan sendiri dengan
cara guru memberikan peta konsep di papan tulisudean guru hanya
menyempurnakan.

7. Kemampuan Guru Dalam Mengembangkan Peserta Didik

Pengembangan peserta didik merupakan bagian daypétensi pedagogis
yang harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikaarbagai potensi yang
dimiliki oleh setiap peserta didik. Pengembangasepea didik dapat dilakukan
oleh guru melalui berbagai cara, seperti mengikewiatan ekstra kurikuler,
pengayaan dan remedial, bimbingan dan konsé&fing.

Dalam proses penelitian tersebut peneliti mengkowfsikan dengan guru
Agama dalam bentuk interview langsung yang dapaulge simpulkan sebagai
berikut:

" Pada waktu proses belajar mengajar berlangsung PN 6 Malang juga
memberikan motivasi peserta didik dengan cara b&ceovel tentang laskar
pelangi yang menggambarkan seoranga anak bekega katuk mencapai cita-
cita yang diinginkan” dan ” apabila peserta diddng sudah bisa baca alquran
dengan baik dan benar, maka di sarankan untuk kEnMTQ, sedangkan
peserta didik yang belum bisa atau belum mempukgahlian harus mengikuti
kegiatan ekstra yang ada di sekolah.

Penilaian terhadap perkembangan peserta didik taegaing sekali untuk

mengetahi sejauh mana pembelajaran terhadap pedidika dan guru juga

8 Trianto& Tirwulan Tutik, Sertifikasi guru (UpayaeRingkatan Kualitas Kompetensi &
Kesejahteraan). (Jakarta, 2007) Hal: 85-90
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mengadakan remedial atau bimbingan dan konselina peserta didik yang
belum faham materi yang sudah disampaikan.
8. Upaya Guru Agama Dalam Mengevaluasi Hasil Belajar

Penilaian sangat penting dilakukan seorang guruukunmengetahui
perkembangan hasil belajar peserta didik penilgamg digunakan disesuaikan
dengan mata pelajaran yaitu Ulangan tulis, lisaaktek, tugas teori, Peta konsep,
kliping dan portofolio seperti mengarang.

Sesuai dengan teori yang ada, penilaian pembeatajasrupakan salah satu
kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang pendiddédam kegiatan
pembelajaran. Denganh penilaian pendidik akan nitahgeperkembangan hasil
belajar, itelegensi, bakat khusus, minat, huburggamial, sikap dan kepribadian
peserta didik3

Dari pemaparan diatas perlu diketahui bahwasanmyains kompetensi
pedagogis, peneliti juga membahas sedikit tentaetigk kompetensi yaitu
kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan laiensi kepribadian. Selain
guru-guru yang ada di SMPN 6 Malang ini menguasangetensi pedagogis
yaitu kemampuan dalam mengelola pembelajaran gumu-gersebut juga
Menjalin komunikasi dengan orang tua peserta difljjabila peserta didik tidak
masuk tanpa izin atau tidak mengikuti pelajaran.kanguru agama akan
mendatangi kerumahnya untuk menanyakan lebih la§etain itu, seringkali

wali murid mengutarakan masalah-masalah yang diadleh anaknya sendiri.

8 Drs. Agus Maimun, Penilaian Pembelajaran di MasktigBerdasarkan Kurikulum Berbasis
Kompetensi) (Malang: Fajar Cemerlang, 2006) Hal: 5
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Dan guru agama di SMPN 6 Malang ini juga mengubsberapa program-
program untuk meningkatkan mutu pendidikan dengama enemahami excel,
miscrosoft word, broker di internet walaupun sebagsu agama harus mampu

dibidang teknologi dan komunikasi tersebut.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan data dan analisis yangpefaiti uraikan dari judul

“ Upaya peningkatan kompetensi pedagogis guru lé@ai Agama Islam di

SMPN 6 Malang”.

1)

2)

Kompetansi pedagogis yang dimiliki guru SMPN 6 Nhglaadalah
mempersiapkan terlebih dahulu untuk membuat rengaglaksanaan
pembelajaran (RPP), menyiapkan beberapa metode seswgpi dengan
materi yang diajarkan dan memanfaatkan media-meuatig ada.
Upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah dan pendidikan agama
Islam dalam memperluas pengetahuan kompetensikenerelakukannya
pelatihan-pelatihan, training atau worksop dan niengertakan MGMP
baik kota maupun sekolah untuk kenaikan pangkafatzatan

Selain mengadakan pelatihan, workshop, MGMP kepekolah juga
mengadakan kegiatan masyarakat, karena Pendidik@ma Islam itu
tidak hanya dikembangkan melalui disekolahan tetapasyarakat
(sekolah) juga bisa. Seperti Setiap bulan sekalihaii jum’at kami
mengadakan pengajian rutin disekolahan untuk meahmawasan kita
dan mendatangkan salah satu muballigh untuk mergi&anpfatwa-fatwa
untuk menambah wawasan keagamaan. Dengan card gepmau tidak
mau pengetahuan pedagogis guru akan bertambahetia kari besar

Islam juga mengadakan lomba-lomba dengan siswala®dbmba-lomba

112
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selesai mengadakan pengajian Maulid dengan memgkatarpak Manan
Idris selaku pembicara. Dari sini secara tidak $amg menambah
kemampuan pedagogis tidak hanya guru PAIl saja @tapi semua guru
yang ada di SMPN 6 Malang ini.
B. SARAN

» Upaya peningkatan kompetensi pedagogis guru Péwmdidhgama Islam
di SMPN 6 Malang menunjukkan hasil positif. Akatafs lebih baik aktif
lagi dalam mengikuti pelatihan-pelatihan, workshdan MGMP dalam
meningkatkan wawasan keguruan sesuai dengan bigiangrasing-
masing.

» Kepada kepala SMPN 6 Malang melakukan evaluasradéwamtinu dalam
mengawasi kerja guru agar mengetahui perkembangarpibblem yang

dihadapi guru dalam proses pembelajaran.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman Wawancara

Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara derkgpala sekolah, waka
kurikulum, dan guru PAI di SMPN 6 Malang.

1. Waka Kurikulum

* Bagaimana Bapak menyikapi upaya peningkatan komgefgedagogis
guru PAI

 Bagaimana keadaan kompetensi guru PAIl khususnya pdi@msi
pedagogis apakah sudah sesuai dengan standar lemsipeyang
dicantumkan dalam UU No.14 tentang guru dan dosen

2. Kepala Sekolah

* Bagaimana pendapat Bapak mengenai kompetensi yang fdimiliki
oleh seorang guru/ pendidik

« Bagaimana dengan kompetensi yang dimiliki oleh gara/ pendidik

* Untuk kompetensi pedagogis, apa usaha yang bapakkaa untuk
meningkatkan kompetensi pedagogis para guru khyawguru agama

* Sejauh pengamatan bapak apakah kompetensi yanikdotgh guru PAI
khususnya kompetensi pedagogis sudah sesuai destgadar yang
dicantumkan dalam UU No. 14 tentang guru dan dosen

* Bagaimana peran bapak dalam mengembangkan kemarkpopetensi
pedagogis guru PAI

* Apa saja yang dilakukan kepala sekolah untuk méaaitkgn kompetensi
guru agama khususnya kompetensi pedagogis

» Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendéepala sekolah
dan guru agama dalam upaya meningkatkan keempgigtensi tersebut
khususnya kompetensi pedagogis

3. Guru PAI

 Bagaimana upaya guru agama dalam meningkatkan kengie

pedagogisnya
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* Bagaimana upaya guru agama dalam memahami pestkta d

« Bagaimana upaya guru agama dalam mengembangkamcaeaan
pembelajaran

* Bagaimana upaya guru agama dalam pelaksanaan @ganael yang
mendidik dan dialogis

* Bagaimana upaya guru agama dalam mengembangkamtepdisiek

* Bagaimana upaya guru agama dalam mengevaluasbletegir

» Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendwtepala sekolah
dan guru agama dalam upaya meningkatkan keempgaigtensi tersebut

khususnya kompetensi pedagogis

Kuesioner Untuk Guru PAI

A. Upaya guru agama dalam memahami peserta didik

1. Apakah Bapak/ lIbu guru dapat membedakan antaraasiawg memiliki
kemampuan tinggi, sedang atau rendah?

2. Apakah Bapak/ Ibu guru dapat bersikap dan memheniedayanan yang
berbeda dalam rangka membantu perkembangan prpestirta didik
yang memiliki kelainan fisik?

3. Apakah Bapak/ Ibu guru andil dalam penilaian tedpageserta didik
tanpa membeda-bedakan antara yang normal dan yanglikn kelainan
fisik?

4. Apakah Bapak/ Ibu guru memberitahukan kepada @eskdik tentang
tujuan belajar dan tingkat penguasaan yang akgondkan sebagai
kriteria pencapaian secara jelas?

B. Upaya guru agama dalam mengembangkan perencanaan
pembelajaran

1. Apakah Bapak/ Ibu guru menilai pencapaian kompetitekukan secara
objektif berdasarkan kinerja peserta didik dengarktib penguasaan

mereka terhadap sesuatu kompetensi sebagai hizgdriBe
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. Apakah Bapak/ Ibu guru menyusun RPP (Rencana Relaks
Pembelajaran) dan membuat silabus sebelum mulgafsan?

. Apakah Bapak/ lbu guru menjelaskan hubungan amel@aran saat ini
dengan pelajaran yang terdahulu?

. Apakah Bapak/ Ibu guru memberikan gambaran umunolpakasalah
yang akan dibahas?

. Apakah Bapak/ lbu guru menanyakan materi pelajamamg terdahulu
apakah siswa masih ingat atau tidak?

. Apakah Bapak/ Ibu guru melibatkan peserta didilaseaktif baik mental,
fisik/ sosial dalam proses belajar mengajar?

. Media dan metode apa saja yang bapak/ ibu gunadamdoroses belajar
mengajar?

. Upaya guru agama dalam pelaksanaan pembelajaran ygnmendidik
dan dialogis

. Apakah terjadi perubahan kompetensi dan perilakg yzositif pada diri
peserta didik yang Bapak / Ibu bimbing

. Apakah Bapak/ Ibu guru mengumpulkan materi pelajagyang telah
disempurnakan?

. Apakah Bapak/ Ibu guru merangkum secara ringkas pelajaran yang
telah diajarkan?

. Apakah Bapak/ Ibu guru memberikan feed back (umipalik) kepada
peserta didik?

. Upaya guru agama dalam mengembangkan peserta didik

. Apakah Bapak/ lbu guru mengarahkan peserta didikikumengikuti
kegiatan ekstra kurikuler sesuai dengan bakat derakian peserta didik?
. Apakah Bapak/ Ibu guru melakukan remedial bagi pasdidik yang
mendapatkan kesulitan dalam belajar?

. Apakah Bapak/ Ibu guru aktif dalam kegiatan bimhimglan konseling di
sekolah?
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E. Upaya guru agama dalam mengevaluasi hasil belajar

Apakah Bapak/ lbu guru memberikan tugas yang barkas dengan
materi pelajaran?

Tambahan untuk selain kompetensi pedagogis

1.

N o g s~ DN PE

Apakah Bapak/ Ibu guru mau menjadi tempat curhgi paserta didik
yang memiliki masalah/ bermasalah?

Apakah Bapak/ lbu guru mau diajak sering untuk ml@skan masalah
peserta didik?

Sejauh mana Bapak/ Ibu guru dalam menguasai hubuagi@ra materi
yang terkait?

Bagaimana Bapak/ Ibu guru dalam meningkatkan kokasniterhadap
peserta didik, orang tua, dan tenaga kependidikan?

Bagaimana Bapak/ lbu dalam meningkatkan pengetatlte&nologi
komunikasi dan informasi?

PEDOMAN DOKUMENTASI

Melihat Dokumen Sekolah

Melihat Dokumen Data Kepala Sekolah
Melihat Dokumen Data Guru

Melihat Dokumen Data

Melihat Dokumen Dena Area

Melihat Dokumen Komite Sekolah

Melihat Dokumen Sejarah Berdirinya SMPN 6 Malang



